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,ﬂ.pa hikmah disyariatkannya shalat sunnah?
Berapa jumlah rakaat shalat-shalat sunnah rawatib?
Dengan apakah shalat sunnah rawatib Fajar
dikhususkan? Apakah shalat sunnah empat rakaat
sebelum Zhuhur dengan satu salam atau dua salam?
Apakah shalat Jum'at ada sunnah rawatib
sebelumnya? Apa hikmah adanya sebagian sunnah
rawatib sebelum shalat fardhu dan sebagian lainnya
sesudahnya? Kapan sunnah rawatib digadha'? Apa
hukum mengqadha’ sunnah rawatib yang terlewat
jika banyak jumlahnya? Apa hukum menyatukan niat
antara shalat sunnah rawatib dengan shalat-shalat
sunnah lainnya, seperti shalat sunnah wudhu
dengan dua rakaat thawaf, shalat Isyraq, shalat
Istikharah dan dua rakaat pertama shalat Tarawih?
Dalam buku ini Anda akan menemukan jawabannya
secara memadai tentang pertanyaan-pertanyaan
penting tersebut dan pertanyaan-pertanyaan lainnya
yang bertalian dengan shalat-shalat sunnah rawatib.
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Shalt Suvrsb Ravatil

MUKADIMAH

Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Shalawat
dan Salam semoga terlimpah atas RasulNya al-Amin
(yang terpercaya), serta atas keluarganya dan para saha-
batnya semuanya. Amma ba'du.

Di antara hikmah dan rahmat Allah atas para ham-
ba-Nya ialah Dia mensyariatkan untuk mereka amalan
sunnah (tathawwu'), dan menjadikan untuk setiap ibadah
wajib berupa amalan sunnah dari jenisnya agar menjadi
penyempurna terhadap kekurangan yang terdapat pada
amalan-amalan fardhu. Dari Abu Hurairah 4%, dari Nabi
iE, beliau bersabda,
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PPN W AR PRAR I
" Sesungguhnya yang pertama kali dihisab dari amal-amal
manusia adalah shalat." Beliau melanjutkan, 'Allah 3§
berfirman kepada para malaikatnya -dan Dia lebih menge-
tahui-,'Lihatlah shalat hambaKu, apakah ia menyempur-
nakannya ataukah kurang?' [ika shalatnya sempurna,
maka dicatat sempurna untuknya dan jika kurang sesuatu
darinya, maka dia berfirman, 'Lihatlah apakah hambaku
memiliki shalat sunnah?' Jika ia memiliki shalat sunnah,
maka Dia berfirman, 'Sempurnakanlah shalat fardhu
hambaKu dengan shalat sunnahnya. Kemudian amalan-
amalan lainnya diperlakukan demikian'."!

Jenis amalan sunnah yang paling utama dalam shalat
ialah sunnah-sunnah rawatib (gabliyah dan ba'diyah fardhu),
dimana Nabi # senantiasa mengerjakannya dan tidak
pernah meninggalkannya sama sekali pada saat bermukim.

Syaikh Abdul Aziz bin Baz /% mengatakan, "Dalam
sunnah-sunnah rawatib ini terdapat banyak faedah besar,
dan memeliharanya merupakan sebab masuk surga dan
selamat dari adzab neraka,tentu saja dengan disertai
menjalankan kewajiban-kewajiban lainnya dan mening-
‘galkan perkara-perkara yang diharamkan. Shalat sunnah

! HR. Ahmad (2/290); Abu Daud (864) dan lafazh ini adalah miliknya; at-Tirmidzi
(413); an-Nasa'i (466); Ibnu Majah (1425). Al-Mubarakfuri menukil pernyataan dari
Ibnu Hajar, "Sanadnya shahih." Uhat, Tuhfah al-Ahwadzi (2/384). As-Sa'ati mengatakan
dalam a/-Fath ar-Rabbani (2/224), "Sanadnya jayyid (bagus)." Dan dishahitkan al-
Albani.



rawatib adalah sunnah dan bukan fardhu. Tetapi, seba-
gaimana disebutkan dalam hadits, amalan-amalan sun-
nah tersebut dapat menyempurnakan amalan-amalan
fardhu. Ia merupakan faktor kecintaan Allah kepada
hamba. Mengerjakannya berarti meneladani Nabi #.
Oleh karena itu, orang mukmin semestinya memelihara-
nya dan memperhatikannya, sebagaimana Nabi # mem-
perhatikannya di samping sunnah Dhuha, Tahajjud
pada malam hari dan Witir. Orang mukmin memper-
hatikan dan memelihara semua ini."

Saudaraku tercinta!

Karena urgensinya ibadah ini dan dikerjakan secara
berulang-ulang setiap kali mengerjakan shalat-shalat far-
dhu, maka saya ingin menjelaskan sebagian dari hukum-
hukumnya secara ringkas dengan hanya mendasarkan
pada sabda sebaik-baik manusia, yakni Rasulullah #, dan
pernyataan para imam terkemuka &%:5. Mereka telah
menjelaskan dengan sangat baik dan penuh manfaat.
Keadaan mereka dengan orang-orang selain mereka
adalah sebagaimana dalam perumpamaan: "Dengan ter-
bitnya matahari, anda tidak perlu pelita lagi." Risalah
ini berisikan lima Bab sebagaimana berikut ini:

Bab pertama, tentang keutamaan shalat sunnah ra-
watib, jumlah, tempat dan waktunya. Dalam bab ini ter-
dapat 13 permasalahan:

Pertama, hadits-hadits tentang keutamaan shalat

! Majmu’ Fatawa wa Maqalat Mutanawwi'ah (11/381).



sunnah rawatib.

Kedua, jumlah shalat sunnah rawatib.

Ketiga, apakah shalat Ashar memiliki sunnah rawa-
tib?

Keempat, sunnah-sunah rauatib yang paling ditekan-
kan (mu'akkad).

Kelima, apa yang menjadi kekhususan shalat sunnah
rawatib Fajar?

Keenam, bacaan dalam sunnah Maghrib.

Ketujuh, apakah shalat empat rakaat sebelum Zhuhur
itu dengan satu salam atau dua salam?

Kedelapan, sunnah rawatib Jum'at.

Kesembilan, apakah ada shalat sunnah rawatib sebe-
lum Jum'at?
Kesepuluh, shalat sunnah rawatib pada saat beper-
gian. -

Kesebelas, tempat pelaksanaan shalat sunnah ra-
watib.

Kedua belas, waktu shalat sunnah rawatib.

Ketiga belas, hikmah adanya sebagian sunnah rawa-
tib sebelum shalat dan sebagian lainnya sesudah shalat.

Bab kedua, mengqadha shalat sunnah rawatib. Di
dalamnya terdapat enam permasalahan:

Pertama, qadha shalat sunnah rawatib.
Kedua, mengqadha sunnah-sunnah rawatib pada



Shalat Suposb Ravatid

waktu yang dilarang.

Ketiga, kapan sunnah Fajar diqadha?

Keempat, jika shalat Shubuh berjamaah sudah ter-
lewat, apakah memulai dengan sunnah rawatib ataukah
fardhu?

Kelima, tertib dalam gadha.

Keenam, mengqadha shalat sunnah rawatib yang
luput jika banyak. '

Bab ketiga, tentang menyatukan (niat) antara sun-
nah rawatib dan shalat-shalat sunnah lainnya. Menge-
nai hal ini terdapat tujuh permasalahan:

Pertama, menyatukan antara shalat sunnah rawatib
dengan tahiyatul masjid dan sunnah wudhu.

Kedua, menyatukan antara sunnah rawatib Fajar
yang digadha' dengan shalat Isyraq (setelah terbit ma-
tahari setinggi tombak).

Ketiga, menyatukan antara shalat sunnah rawatib
dengan dua rakaat thawaf.

Keempat, menyatukan antara dua rakaat Dhuha dan
sunnah rawatib Fajar, jika melaksanakannya pada waktu
Dhuha.

Kelima, menyatukan antara sunnah rawatib Isya'
dengan dua rakaat pertama shalat Tarawih.

Keenam, menyatukan antara shalat sunnah rawatib
dengan dua rakaat Istikharah.

Ketujuh, apakah sunnah rawatib dua fardhu boleh



Shalat Sumral Rasatid

dijama' dengan satu niat?

Bab keempat, tentang memulai shalat sunnah ra-
watib dan memutuskannya. Mengenai hal ini terdapat
lima permasalahan:

Pertama, menentukan niat shalat sunnah rawatib
sebelum memulainya.

Kedua, memutuskan shalat sunnah tanpa udzur.

Ketiga, memulai sunnah rawatib setelah iqamat.

Keempat, memutuskan shalat sunnah rawatib keti-
ka iqamat shalat.

Kelima, jika seseorang tahu bahwa shalat sebentar
lagi diigamatkan, apakah ia boleh memulai shalat sunnah?

Bab kelima, masalah-masalah beragam. Mengenai
hal ini terdapat 13 permasalahan:

Pertama, memisah antara fardhu dengan sunnah
rawatib.

Kedua, mengangkat tangan ketika berdoa setelah
shalat sunnah rawatib.

Ketiga, shalat sunnah rawatib dengan duduk.

Keempat, shalat sunnah rawatib di atas kendaraan.

Kelima, shalat sunnah rawatib berjamaah.

Keenam, kapan seseorang melaksanakan shalat sun-
nah rawatib, jika ia menjama' dua shalat?’

Ketujuh, mendahulukan dzikir-dzikir shalat daripada
sunnah rawatib (ba'diyah).



Kedelapan, istighfar dan dzikir-dzikir sesudah shalat
sunnah rawatib.

Kesembilan, apakah seseorang mengerjakan shalat
sunnah rawatib ataukah mendengar nasihat (mau'izhah)?

Kesepuluh, seseorang sibuk menghormati tamu se-
hingga tidak mengerjakan sunnah rawatib.

Kesebelas, shalat sunnah yang dikerjakan seorang
pegawai, baik sunnah rawatib maupun yang lainnya.

Kedua belas, membuat jadual untuk evaluasi diri
berkenaan dengan shalat fardhu dan shalat sunnah ra-
watib.

Ketiga belas, meninggalkan sunnah-sunnah rawatib
bukan kefasikan.

Dan Penutup

Saya merasa telah mencurahkan segenap kemampu-
an saya untuk menghimpun semua materi ini dan me-
nyusunnya. Bila ada yang benar maka itu berasal dari
Allah semata, dan Dia memiliki anugerah serta karunia.
Adapun kesalahan pasti ada, bukan mustahil, dan bukan
suatu yang aneh bila terjadi pada manusia, sebagaimana
kata seorang penyair: '

Aku tidak bisa membebaskan diriku

karena sesungguhnya aku manusia

Aku lupa dan salah selagi takdir tidak menjagaku

Tidakkah anda melihat udzur yang lebih utama

bagi orang yang melakukan kesalahan



Shalit Sunpal Ramatih

Daripada mengucapkan pengakuan bahwa
aku adalah manusia

Kepada Allah-lah aku memohon agar menjadikan
amal ini ikhlas karena WajahNya semata, dan menjadi-
kan amal ini bermanfaat di dunia dan akhirat. Sesung-
guhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengabulkan
doa.

Semoga shalawat dan salam terlimpah atas Nabi kita
Muhammad, serta atas keluarganya dan para sahabatnya.



Shalt Survsh Rawatid

Baf Patama

KEUTAMAAN SHAIAT
SUNNAH RAWATIB, JUMLAH,
TEMPAT DAN WAKTUNYA

1. Hadits-Hadits yang Menyebutkan Tentang Keuta-
maan Shalat Sunnah Rawatib

Banyak hadits yang menyebutkan tentang keutama-
an shalat-shalat sunnah rawatib, di antaranya ada yang
menyebutkan tentang keutamaan shalat sunnah rawatib
secara umum dan ada pula yang menyebutkan keutama-
an orang yang melaksanakan shalat-shalat sunnah ter-
sebut.

Di antaranya, secara ringkas, ialah:

1. Hadits dari Ummu Habibah 4#s. Ia mengatakan,
"Aku mendengar Rasulullah # bersabda,

[ 27 . J_’o” 0 - .‘r.’ ,/ﬂ , .//., o -
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'Barangsiapa yang shalat dua belas rakaat dalam sehari



semalam, maka dibangunkan untuknya sebuah rumah di

surga'. nl

Ummu Habibah mengatakan, "Aku tidak pernah me-
ninggalkannya sejak aku mendengarnya dari Nabi #."

Anbasah mengatakan, "Aku tidak pernah meninggal-
kannya sejak aku mendengarkannya dari Ummu Habi-
bah."

Amr bin Aus mengatakan, "Aku tidak pernah me-
ninggalkannya sejak aku mendengarkannya dari Anba-
sah."

An-Nu'man bin Salim mengatakan, "Aku tidak per-
nah meninggalkannya sejak aku mendengarkannya dari
Amr bin Aus."

Ash-Shan'ani %% berkata, "Sepertinya yang dimaksud
ialah dalam setiap hari dan malam, bukan dalam suatu
hari dan suatu malam saja (sementara hari-hari dan ma-
lam-malam lainnya tidak pernah dikerjakan, pent)." 2

2. Dari Aisyah s, dari Nabi #, beliau bersabda,
G Gy 0 G S il 657

"Dua rakaat (sunnah)Fajar itu lebih baik daripada dunia

berikut segala isinya."

Dalam suatu riwayat,

1 HR, Muslim (728).
2 subul as-Salam (2/10).
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Shalat Surrak Rawiatih
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"Sungguh keduanya lebih aku cintai daripada dunia selu-
ruhnya."1

3. Dari Ummu Habibah &, ia mengatakan, "Aku
mendengar Rasulullah # bersabda,

J P R /0" o" ’o: Pigie /’ <. "T/ o -
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'Barangsiapa yang memelihara empat rakaat sebelum Zhu-

hur dan empat rakaat sesudahnya, maka Allah mengha-

ramkan neraka baginya'."?

Asy-Syaukani i# mengatakan, "Hanya orang yang

memelihara shalatlah yang diharamkan masuk neraka."s

2. Jumlah Shalat Sunnah Rawatib

Hadits Ummu Habibah s yang telah lalu menunjuk-
kan bahwa shalat sunnah rawatib berjumlah 12 rakaat.
Penjelasan mengenai 12 rakaat ini disebutkan dalam ri-
wayat at-Tirmidzi dan an-Nasa'i. Dari Aisyah s, ia me-
ngatakan, "Rasulullah # bersabda,

1 HR. Muslim (725).

2 HR. Ahmad (6/325); Abu Daud (1269); at-Tirmidzi (428); an-Nasa'l (1814); Ibnu Majah
(1160). At-Tirmidzi mengatakan, "Ini adalah hadits /xasan shahih gharib dari jaur inl." Hadits
ini dishahitkan Ahmad Syakir dan al-Albani. Syakh Ibnu Baz meniiai sanadnya bagus dan
kuat berdasarkan semua jalur periwayatannya. Sementara sanad Ahmad sesuai kriteria
ash-Shahih. Uhat, Hasylyah Syaikh Abdul Aziz bin Baz atas Butugh a-Maram (1/ 256).

3 Nall al-Authar (3/20).
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'Barangsiapa yang tekun melaksanakan 12 rakaat shalat

sunnah, maka Allah membangunkan untuknya sebuah ru-

mah di surga: empat rakaat sebelum Zhuhur dan dua ra-

kaat sesudahnya, dua rakaat sesudah Maghrib, dua rakaat

sesudah Isya', dan dua rakaat sebelum Fajar (Shubuh)"."1

Diriwayatkan dengan shahih juga bahwa jumlahnya
10 rakaat, sebagaimana dalam hadits Ibnu Umar «#. Ia
mengatakan,

u\;f);a.’f—‘;l;u)&lﬁd|‘;l.p¢.ﬂuag.-ja.d>
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C.qa.“ S)Lo

"Aku hafal dari Nabi £ sepuluh rakaat: dua rakaat sebe-

lum Zhuhur dan dua rakaat sesudahnya, dua rakaat sesu-
dah Maghrib di rumahnya, dua rakaat sesudah Isya' di

-

HR. at-Tirmidzi (414). Syalkh Ahmad Syakir mengatakan, "Hadits Ini hasan atau shahih."
Juga diriwayatkan an-Nasa'i (1794). Hadits ini dishahifkan al-Albani, dan sanadnya
dihasarkan oleh Syaikh Ibnu Baz. Lihat, Hasylyah Syaikh Abdul Aziz bin Baz ala Bulugh
al-Maram (1/256).
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rumahnya, dan dua rakaat sebelum shalat Shubuh."
Dan dari Aisyah s,
o - - o+ Fd //’,itl/,//z P
AR 5 sy el 5 G e Y o 8
"Bahwa Nabi # tidak pernah meninggalkan empat rakaat
sebelum Zhuhur dan dua rakaat sebelum Shubuh."?
At-Tirmidzi berkata, "Ini yang diamalkan menurut
mayoritas ahli ilmu dari kalangan sahabat Nabi # dan
generasi sesudah mereka, mereka memilih agar seseorang
mengerjakan shalat empat rakaat sebelum Zhuhur. Ini

adalah pendapat Sufyan ats-Tsauri, Ibnu al-Mubarak,
Ishaq dan penduduk Kufah."3

An-Nawawi il# berkata, "Para sahabat kami dan
selainnya mengatakan, perbedaan hadit-hadits menge-
nai jumlahnya bisa diartikan bahwa dalam persoalan
tersebut ada keleluasaan. Ada yang minimal dan ada
yang lebih sempurna, dan prinsip sunnah tercapai de-
ngan mengerjakan yang paling minimal. Tetapi yang
terbaik ijalah mengerjakan yang paling sempurna. Hal
ini sama dengan perselisihan hadits-hadits tentang shalat
Dhuha dan juga dalam hadits-hadits tentang shalat Wi-
tir. Dalam semua hadits-hadits itu disebutkan jumlah
paling minimal dan yang paling maksimal serta yang
pertengahan, untuk menunjukkan batasan minimal se-

! HR. al-Bukhari (1180).
2 4R, al-Bukhari (1182).
3 Sunan at-Tirmidzi, (92). (cet. Saiful Afkar ad-Daullyah)
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seorang berhak meraih pokok sunnah, yang paling sem-
purna, dan yang pertengahan. Wallahu a'lam."

Ibnu al-Mullagin 7% mengatakan, "Perbedaan ha-
dits-hadits mengenai jumlahnya bisa diartikan sebagai
keleluasaan, bahwa ia memiliki batas minimal dan yang
lebih sempurna. Namun, pokok sunnah diperoleh dengan
yang paling minimal, dan yang lebih sempurna dengan
mengerjakan yang lebih banyak."

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah %% mengatakan,
"Para ulama berselisih mengenai sunnah-sunnah rawatib
yang menyertai shalat fardhu. Di antara para ulama ada
yang tidak menetapkan sesuatu mengenai hal itu, dan ada
pula yang menetapkan banyak hal dengan hadits-hadits
dhaif, bahkan dengan hadits-hadits yang diketahui oleh
ahli hadits sebagai hadits-hadits maudhu'. Seperti orang
yang menentukan enam rakaat sebelum Zhuhur dan
empat rakaat sesudahnya, empat rakaat sebelum Ashar,
empat rakaat sebelum Isya' dan empat rakaat sesudahnya,
serta yang sejenisnya. Yang benar dalam bab ini ialah
pendapat yang berdasarkan hadits-hadits shahih, bukan
yang bertentangan dengannya. Ada tiga hadits yang telah
tsabit dalam ash-Shahih."

Kemudian beliau menyebutkan hadits Ibnu Umar <&,
hadits Aisyah &= dan hadits Ummu Habibah . Kemudi-
an beliau mengatakan, "Dalam dua hadits shahih ini, be-

Y Shahih Muslim dengan Syart) Shahih Musiim, Imam an-Nawawi (6/9).
2 Al-Iiam bi-fawa'id Umdah al-Ahkam (2/398).
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liau shalat (sunnah rawatib) menyertai shalat fardhu ter-
kadang 10 rakaat dan terkadang 12 rakaat."!

Al-Mardawi %% berkata, "Tapi menurut Syaikh Taqi-
yuddin, empat rakaat sebelum Zhuhur."

Ibnu al-Qayyim %t berkata, "Ada dua pernyataan
yang bisa diutarakan: bahwa jika beliau melaksanakan
shalat di rumahnya, maka beliau mengerjakan empat
rakaat dan jika beliau shalat di masjid, maka beliau shalat
dua rakaat, dan inilah yang paling jelas. Atau bisa pula di-
nyatakan bahwa beliau terkadang mengerjakan dua
rakaat dan terkadang pula mengerjakan empat rakaat.
Masing-masing, baik Aisyah & maupun Ibnu Umar «s,
menuturkan apa yang disaksikannya, dan kedua hadits
itu shahih, tidak boleh dicela salah satunya."3

Setelah al-Hafizh Ibnu Hajar ii$ mengemukakan
pendapat-pendapat guna mengkompromikan hadits
Aisyah & dan hadits Ibnu Umar <%, beliau berkata, "Dan
yang paling utama ialah diartikan pada dua keadaan:
sekali waktu, beliau mengerjakan dua rakaat dan di-
waktu yang lain, beliau mengerjakan empat rakaat. Ini
dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan Ahmad dan Abu
Daud dalam hadits Aisyah,

s R /”u. 4.0 % a‘. /O: o . Hg’ P
T (w)fﬂb\yﬁgqglé&g

! Majmu’ Fatawa 1bn Taimilyyah (22/280-281).
2 Al-Inshaf (2/276).
3 Az-Zad (1/308).
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Shalat Sumnab Ravatil

" Beliau mengerjakan shalat di rumahnya sebelum Zhuhur
empat rakaat, kemudian beliau keluar."

Abu Ja'far ath-Thabari berkata, "Empat rakaat itulah
yang paling sering beliau kerjakan, sedangkan dua ra-
kaat itu jarang beliau lakukan."

Syaikh Abdul Aziz bin Baz /% mengatakan, "Ada-
pun Ibnu Umar «#% maka telah shahih darinya bahwa
shalat sunnah rawatib berjumlah sepuluh rakaat, dan
shalat sunnah rawatib sebelum Zhuhur adalah dua ra-
kaat. Tetapi Aisyah dan Ummu Habibah menghafalnya
empat rakaat. Sementara kaidah menyatakan bahwa
orang yang menghapalnya lebih didahulukan diban-
dingkan orang yang tidak menghapalnya. Dengan demi-
kian, shalat sunnah rawatib tetap berjumlah 12 rakaat."2

3. Apakah Shalat Ashar Ada Sunnah Rawatibnya?
Dari Ibnu Umar <%, ia mengatakan, "Rasulullah #
bersabda,
4/“’ ° /’ /n: ’/ ‘ro A“ -’ <
W/,:..J\J;J.Afm\rn
'Semoga Allah merahmati seseorang yang shalat empat
rakaat sebelum Ashar'."3

Y Fath al-Bari (3/70).

2 Majmu’ Fatawa wa Maqalat Mutanawwi'ah (11/380-381).

3 HR. Ahmad (2/117); Abu Daud (1271); at-Tirmidzl (1271); at-Tirmldzi (430); Ibnu
Khuzaimah (2/206). Ibnu Hajar mengatakan dalam at-Talkhish (2/13), "Dalam sanad-
nya terdapat Muhammad bin Mihran, yang masih diperselisihkan, tetapi dinilai tsigah
oleh Ibnu Hibban dan dinilal cacat oleh Ibnu Qaththan.” Hadits ini dishahitkan oleh
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Dan dari Ashim bin Dhamrah, ia mengatakan, "Kami
pernah bertanya kepada Ali tentang shalat Rasulullah
#, ia berkata, 'Siapa di antara kalian yang sanggup mela-
kukannya?' Kami menjawab, 'Jika kami tidak sanggup
melakukannya, kami telah mendengarnya Ali berkata,

g GG (i Lades” Wl L (o) 318713 07

J.LG_;:,@SL:»L»JL,JKW‘_;;;:JG\&,MJ\
AM\J:A;IA»’JMJ{GI.‘:,@H&MLALA
o”r)J{;J:: I rw) th" l -, oy //lz
ot 20 ~ s o2 5 /Od‘

www,ﬁ\,wﬂt&wt&;ru
"Beliau, jika matahari terlihat dari sini (sebelah tzmur)
sebagaimana bentuknya terlihat dari sini (sebelah barat)
pada waktu Ashar, maka beliau shalat dua rakaat. Jika
matahari terlihat dari sini sebagaimana bentuknya terlihat
dari sini pada saat Zhuhur, maka beliau shalat empat
rakaat. Beliau shalat empat rakaat sebelum Zhuhur dan
dua rakaat sesudahnya. Dan beliau shalat empat rakaat

sebelum Ashar, dengan memisah di antara tiap-tiap dua
rakaat dengan salam kepada malaikat muqarrabin dan

Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban, serta difasarkan at-Tirmidzi dan al-Albani. Syaikh
Ibnu Baz menilai sanachya bagus. Lihat, Hasylyah asy-Syaikh Abdii Aziz bin Baz ala
Bulugh al-Maram (1/257).
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para nabi serta para pengikut mereka dari kalangan kaum

mukminin dan muslimin."?

Ibnu Rajab %t& mengatakan, "Para ulama berselisih,
apakah empat rakaat sebelum Ashar tersebut dapat
dikategorikan sebagai shalat sunnah rawatib? Jumhur ula-
ma berpendapat bahwa ia tidak dapat dikategorikan
padanya."2

Al-Aini % mengatakan, "Ibrahim an-Nakha'i me-
ngatakan, 'Mereka melaksanakan shalat empat rakaat
sebelum Ashar, dan mereka tidak menganggapnya seba-
gai sunnah (yakni sunnah rawatib)'."3

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah i$ mengatakan,
"Diriwayatkan dari Nabi # dalam ash-Shahih bahwa
beliau bersabda,

o JU 5 D Il 57 0 I el s o

) :J:J’ éij/Lﬂ\
'Di antara tiap-tiap adzan dan iqamah terdapat shalat,
di antara tiap-tiap adzan dan igamah terdapat shalat.'

Kemudian beliau mengatakan pada kali ketiganya, 'Bagi
siapa yang suka.' (Muttafaq Alaih).

Karena beliau tidak suka orang-orang menjadikannya

! HR. Ahmad (1/85) dan an-Nasa'i (874) serta difasarkan al-Albani. Syaikh Ibnu Baz me-
nilai sanadhya hasan. Uhat, Hasylyah asy-Syaikh Abdil Azin bin Baz ala Bulugh al-
Maram (1/257).

2 Fath al-8ari, Ibnu Rajab (3/536).

3 Umdah al-Qari (7/341).
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sebagai sunnah (rawatib), yang rutin dikerjakan. Ini men-
jelaskan bahwa shalat sebelum Ashar, Maghrib dan
Isya' adalah kebajikan dan bukan sunnah. Barangsiapa
yang ingin mengerjakan shalat sebelum Ashar, sebagai-
mana ia mengerjakan shalat sebelum Maghrib dan Isya'
menurut cara demikian, maka itu perbuatan bagus. Ada-
pun meyakini bahwa itu adalah sunnah rawatib yang
biasa dikerjakan oleh Nabi # sebagaimana beliau melak-
sanakannya sebelum dan sesudah shalat Zhuhur serta
sesudah Maghrib, maka ini suatu kesalahan "l

Syaikh Muhammad bin Utsaimin %# mengatakan,
"Shalat Ashar tidak memiliki sunnah rawahb baik sebe-
lum maupun sesudahnya. Hanya saja seseorang disun-
nahkan untuk melaksanakan shalat sebelum Ashar sebagai
shalat mutlak."?

Syaikh Abdullah al-Bassam %{% mengatakan, "Empat
rakaat sebelum Ashar bukan termasuk shalat sunnah ra-
watib. Ia hanyalah shalat sunnah biasa yang tidak memi-
liki kedudukan sebagai shalat sunnah rawatib dalam hal
keutamaan dan senantiasa dipelihara."3

4. Sunnah-Sunnah Rawatib yang Paling Ditekankan
(Mu'akkad)

Sunnah rawatib yang paling ditekankan ialah dua

Y Majmu’ Fatawa Ibn Taimiyyah (23/125).

2 Majmu' Fatawa wa Rasa'il Fadhilah asy-Syaikh Muhammad bin Shallh al-Utsaimin
(14/343).

3 Taudhih al-Ahkam (2/385).
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rakaat Fajar (yakni sebelum shalat Shubuh). Penekanan
dua rakaat Fajar tersebut ditunjukkan oleh sabda Nabi
i,

/O‘

Lpu,umu,;:;ﬁu)\\:;f,
"Dua rakaat Fajar lebih baik dibandingkan dunia berikut
segala isinya."
Dalam suatu riwayat:
L«...«.‘» Lﬁfd\ o g;‘ c._,.:- LL.Q.S '

"Sungguh keduanya lebih aku cintai dibandingkan selu-
ruh dunia."

Dari Aisyah &, ia mengatakan,
U:;f)} ¢ula§) gol.u uLa‘.: c;ﬁ..d\;{"%,f?;ﬁ\
\.\.ﬂ ’“":)5\. ‘1) LJ;\.LJ\ :J:‘: ,.AS"' 5% cL..JL’-

"Nabi # shalat Isya', kemudian shalat delapan rakaat, dua
rakaat dengan duduk, dua rakaat di antara adzan dan
iqgamah, dan beliau tidak pernah meninggalkan keduanya
selamanya."?

Dari Bilal 4 bahwa dia datang kepada Rasulullah #&
untuk memberitahukan kepada beliau bahwa shalat Shu-
buh sudah masuk. Lalu Aisyah «4s menyibukkan Bilal
dengan suatu perkara yang ditanyakan kepadanya, sehing-

'HR, Muslim (725).
?HR. al-Bukhari (1159).
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ga Shubuh sudah cukup terang. Jadi Shubuh sudah terang
sekali. Lalu Bilal berdiri untuk mengumandangkan adzan
shalat dan diikuti dengan igamah. Tapi Rasul # belum
juga keluar. Ketika keluar, beliau shalat mengimami para
sahabatnya. Bilal < memberitahukan kepada beliau bahwa
Aisyah ks telah menyibukkannya dengan suatu perkara
yang ditanyakan kepadanya sehingga ia mengumandang-
kan adzan shalat Shubuh saat pagi sudah terang. Bahwa-
sanya beliau lambat keluar, maka beliau bersabda,

$ 0V, Thos T LTl e T8 e L7 'y o2 H
”?,r;j""“t'fc;:;;{‘, o ~ }SJL.L,\’.’ 94’

/"/D z}}a»a
Lo..g.:l.s’.-l L«.@.....:-\J

"Sesungguhnya aku tengah melaksanakan shalat dua
rakaat Fajar." Bilal bertanya, "Wahai Rasulullah, Engkau
shalat Shubuh pada saat pagi sudah terang sekali." Beliau
menjawab, "Seandainya aku telat lebih dari yang aku
lakukan pagi ini, niscaya aku melaksanakan dua rakaat
tersebut dengan lebih baik dan lebih bagus."

Dari Aisyah s
B e AL e e Y
C“A' ‘J“’ ,,‘_460” )J}&o”&.’.f&f

"Bahwa Nabi # tidak pernah lebih menjaga suatu shalat

L HR. Abu Daud (1257), dan dishahifkan al-Albani.
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sunnah pun dibandingkan dua rakaat sebelum Shubuh."

Dalam suatu riwayat, "Aku tidak pernah melihat Rasu-
lullah #5 lebih bersegera dalam melaksanakan shalat sunnah
dibandingkan dua rakaat sebelum Fajar."

Dari Abu ad-Darda @, ia mengatakan,

oy» o

J:)\)J.e...« qu.a(b\ ‘b‘){a rfﬁ u)b Q;J’_ Q_;’ij\
22 “o . °
220 ¢ ) £ Jib
"Kekasihku # berwasiat kepadaku dengan tiga perkara:
puasa tiga hari pada setiap bulan, shalat Witir sebelum
tidur, dan dua rakaat Fajar."2
An-Nawawi & berkata, "Dalam hadits ini terdapat
dalil atas agungnya keutamaannya."3
Ibnu Abd al-Barr (% mengatakan, "Tidak diperseli-
sihkan dari Nabi # bahwa apabila Fajar telah menying-
sing, maka beliau melaksanakan shalat dua rakaat sebe-
lum Shubuh, dan beliau tidak pernah meninggalkannya
hingga wafat."t

Ibnu Hazm % berkata, "Para ulama sepakat atas di-
sunnahkannya dua rakaat, setelah terbit Fajar dan sebe-

! HR. Muslim (724).

2 Al-Haltsami mengatakan dalam Majma' az-Zawa'ld (2/461), "Hadits ini diriwayatkan
ath-Thabrani dalam a/-Mujam al-Kabir dan para perawinya adalah para perawi yang
shahih."

3 Shahih Musiim bl Syarh an-Nawawi (6/4).

* Fath al-Malik bi Tabwib at-Tamhid ala Muwaththa' Malik (2/373).
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lum shalat Shubuh."

Ibnu al-Qayyim %% mengatakan, "Nabi # sangat
menjaga shalat sunnah Fajar dibandingkan semua shalat
sunnah lainnya. Karena itu, beliau tidak pernah mening-
galkannya dan juga shalat Witir, baik pada waktu beper-
gian maupun pada saat bermukim"2

5. Apa yang Menjadi Kekhususan Sunnah Rawatib
Fajar
Dua rakaat Fajar selain apa yang telah disinggung-
dikhususkan dengan hal-hal berikut ini:

a) Dipendekkan, berdasarkan hadits A{syah 4o, ia me-
ngatakan,

- s - ® o N v . o P

pall S 5 A ST i 0 0
N NS BR=
"Nabi #memendekkan dua rakaat sebelum shalat Shubuh,
hingga aku mengatakan, ' Apakah beliau membaca Um-

mul Kitab (al-Fatihah)'?"3
An-Nawawi %l berkata, "Hadits ini adalah dalil ten-
tang memendekkan sedemikian rupa dua rakaat tersebut.
Dan yang dimaksud dengan mubalaghah (sangat memen-
dekkan), adalah bila dibandingkan dengan kebiasaan

! Maratib al-Ijmd, hal. 34.
2 Zad al-Ma'‘ad (1/315).
3 HR. al-Bukharl (1165); dan Muslim (724).
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beliau berupa memanjangkan shalat malam dan shalat-
shalat sunnah lainnya."

Al-Qurthubi & berkata,"Bukan berarti bahwa
Aisyah & meragukan Nabi # membaca al-Fatihah.
Tetapi maknanya bahwa beliau biasa memanjangkan
rakaat dalam shalat-shalat sunnah. Sehingga ketika beliau
memendekkan dua rakaat Fajar, maka seolah-olah beliau
tidak membacanya bila dibandingkan dengan shalat-
shalat lainnya."2

Al-Hafizh Ibnu Hajar i@ mengatakan, "Terdapat
perbedaan pendapat mengenai hikmah dipendekkannya
dua rakaat Fajar. Konon, karena beliau ingin bersegera
melaksanakan shalat Shubuh di awal waktunya. Pendapat
ini didukung oleh al-Qurthubi. Konon, untuk membuka
shalat siang hari dengan dua rakaat ringan sebagaimana
beliau lakukan untuk membuka shalat malam, agar
memasuki shalat fardhu atau serupanya dalam hal keuta-
maan dengan giat dan persiapan yang sempurna." 3
b) Nabi # membaca pada dua rakaat tersebut sesudah
al-Fatihah dengan bacaan khusus.

Dari Abu Hurairah %,

0 /,ﬂ 4 . /,:/’,/ D// &“ ’/ \‘ - ,/ ‘;/

L Shahih Muslim bl Syarh an-Nawawi (6/4).
2 Al-Mufhim (2/362).
3 Fath al-Bari (2/56).
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f// Pl aZ A
A E NS PR St
"Bahwa Rasulullah # membaca pada dua rakaat Fa-
jar: Qul ya ayyuhal kafirun dan Qul huwallahu ahad.™

Dari Sa'id bin Yasar bahwa Ibnu Abbas % menga-
barkan kepadanya,

;;K,@\ﬂut{rujcla&tywtdy)u\
%u\ 3% & (-,;\,u,.; Jﬁ\g, il
L«\;} \.A.g...noﬁY‘ g';0_, coJAJ\ 9‘:'“ A.N\

L AR AL PG 1

"Bahwa Rasulullah # dalam dua rakaat sunnah Fajar,
pada rakaat pertama membaca: ['Katakanlah (hai orang-
orang mukmin), 'Kami beriman kepada Allah dan apa
yang diturunkan kepada kami.'] Yaitu ayat yang ter-
dapat dalam surat al-Bagarah. Dan pada rakaat terakhir
membaca: ['Kami beriman kepada Allah; dan saksikan-
lah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang
berserah diri.'] (Ali Imran: 52)."

Dalam riwayat lain dari Ibnu Abbas «#;, ia mengata-

kan,

HR. Muslim (726).
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”

e JT @ Gy €] 3 T BC e TS P
€K 5 I e ) B

"Rasulullah #§ membaca pada dua rakaat sunnah Fajar:
['Katakanlah (hai orang-orang mukmin), 'Kami beriman
kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami.'] (Al-
Baqarah: 136), dan ayat yang terdapat dalam surah Ali
Imran: ['Marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ke-
tetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan
kamu.'] (Ali Imran: 64)."1

Dan dari Aisyah @, ia mengatakan,

‘o LA SR S § @y 4 .o
JQ@L‘J}MH’J&L&&‘J&&\J)&)UK
’ °J -, //o ] ‘o,":’ - o <o

3 U Dl G 050 36 2 0% 0y i
/)‘r/,,: - 5/’ TS I 'o’.°o:z°’
G Jsg 5 €251 iﬂ‘ﬁd’%-;’-'ﬂ‘g-'f)
& Sy weall

"Rasulullah # shalat dua rakaat sebelum Fajar, dan beliau

mengatakan, 'Sebaik-baik dua surat ialah yang dibaca
dalam dua rakaat sunnah Fajar yaitu: Qul huwallahu ahad

dan qul ya ayyuhal kafirun."?

c) Disunnahkan berbaring ke sebelah kanan setelah me-
ngerjakan dua rakaat Fajar.

' HR. Mustim (727).
2HR. Ibnu Majah (1150), dan dishahitkan al-Albani.

26



Shalit Surrsl Rawatid

Dari Abu Hurairah 4, ia mengatakan, "Rasulullah #%
bersabda,
61.9 aa.h..a..b C..aj\ d’""f JH :\;- ng \bl

'Jika salah seorang dari kalian telah mengerjakan shalat
dua rakaat sebelum Shubuh, maka hendaklah ia berbaring
ke sebelah kanannya'."! '

Dan dari Aisyah &,
e 8 Ll o5 ;,L’, 4.19 & o & 3, of
gix;iJ ”"’—J..Ub § Jbg..-:\fc:u.f;

"Bahwa Rasulullah ¥ btasa shalat 11 rakaat, 1tulah shalat

! HR. Ahmad (2/415); Abu Daud (1261); dan at-Tirmidz (420) serta la mendlainya hasan
shahih  gharib. An-Nawawi mengatakan dalam Syarh Musiim (6/19), "Sanadhya shahih
berdasarkan syarat al-Bukharl dan Muslim.” Asy-Syaukani berkata dalam Na/ al-Authar
(3/25), "Para perawinya adalah para perawi yang shahih." Dishahifkan Ahmad Syalkir
dan al-Albani. Ibnu al-Qayyim berkata dalam az-Zad a-Maad (1/319), "Aku mendengar
Ibnu Taimiyyah berkata, Inl hadits batil dan tidak shiahh, tetapl yang shahifh darl Nabi #%
lalah perbuatannya bukan perintah untuk mengamalkan. Perintah Ini diriwayatkan
sendirian oleh Abdul Wahid bin Ziyad dan ia sering keliru'.” Ibnu Hajar dalam atFath
al-8ari (3/53) mengatakan, "Yang benar bahwa hadits ini dapat dijadikan sebagal
huffah."
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beliau;- yakni pada malam hari. Lalu beliau bersujud pada
tiap-tiap rakaat sepanjang kira-kira 50 ayat yang dibaca
oleh salah seorang dari kalian. Lalu beliau melaksanakan
shalat dua rakaat sebelum shalat Shubuh, kemudian beliau
berbaring ke sebelah kanan hingga muadzin datang untuk
mengumandangkan adzan shalat-"

Imam al-Bukhari il mengatakan, "Bab tentang
orang yang bercakap-cakap setelah mengerjakan dua
rakaat (sebelum Shubuh) dan tidak berbaring." Kemu-
dian dia mengemukakan hadits Aisyah %, yang menu-
turkan, "Nabi # jika telah melaksanakan shalat sunnah
Fajar, maka jika aku sudah bangun, beliau bercakap-
cakap denganku. Jika tidak, maka beliau berbaring hing-
ga adzan shalat dikumandangkan."2

Al-Hafizh Ibnu Hajar %% mengatakan, "Dia meng-
isyaratkan dengan keterangan bab tersebut bahwa beliau
# tidak melaksanakannya secara terus menerus. Dengan
dasar itulah para imam berhujjah mengenai tidak wajib-
nya (berbaring setelah shalat dua rakaat sebelum Shubuh).
Mereka memahami perintah yang mensinyalir hal itu
dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Abu
Daud dan selainnya sebagai anjuran. Faedah dari hal itu
ialah untuk beristirahat dan supaya giat melaksanakan
shalat Shubuh. Berdasarkan hal tersebut maka berbaring
setelah shalat dua rakaat adalah bagi orang yang telah

! HR. al-Bukhari (1160); dan Muslim (736).
2R, al-Bukhari (1161); dan Muslim (742).
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melakukan tahajjud. Pendapat inilah yang didukung
oleh Ibnu al-Arabi."

Ibnu al-Arabi %% mengatakan, "Tidak boleh berbaring
setelah menjalankan dua rakaat Fajar untuk menunggu
shalat, kecuali jika ia telah melakukan shalat malam
lalu berbaring supaya giat dalam melaksanakan shalat
Shubuh, maka hal ini tidak apa-apa." 2

Syaikh Muhammad bin Utsaimin /s berkata, "Yang
benar ialah apa yang dinyatakan oleh Syaikhul Islam
bahwa jika seseorang penat dari tahajjudnya, maka ia
disunnahkan beristirahat dengan berbaring ke sebelah
kanannya. Ini dengan syarat, ia tidak khawatir ketidur-
an sehingga terlewat mengerjakan shalat Shubuh. Jika
khawatir, maka ia tidak boleh tidur."s

Hikmah Berbaring Ke Sebelah Kanan .

Ibnu al-Qayyim i@ mengatakan, "Berbaring ke se-
belah kanan itu ada rahasianya, yaitu bahwa hati itu ber-
gantung di sebelah kiri. Jika seseorang tidur ke sebelah
kiri, maka ia menjadi pulas tidurnya. Karena tidur yang
demikian dilakukan untuk beristirahat secara total, maka
tidurnya menjadi pulas. Jika ia tidur ke sebelah kanan,
maka ia akan gelisah dan tidak terlelap dalam tidurnya
karena hatinya gelisah, kesadarannya masih ada, dan
masih ada kecenderungan kepadanya. Karena itu para

! Fath al-Bari (3/53).
2 Aridhah al-Ahwadzi (2/184).
3 Syarh Riyadh ash-Shalihin (3/287).
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dokter menganjurkan tidur ke sebelah kiri agar beristira-
hat dengan sempurna dan tidur dengan pulas. Sementara
pembawa syariat menganjurkan tidur ke sebelah kanan,
agar tidurnya tidak pulas sampai terlewat mengerjakan
giyamul lail. Tidur ke sebelah kanan lebih bermanfaat bagi
hati, sementara tidur ke sebelah kiri lebih bermanfaat bagi
tubuh."

Dr. Shalih bin Ahmad Ridha mengatakan, "Bisa jadi
pertama-pertama yang bisa disebutkan tentang manfaat
hal itu, bahwa hati itu lebih besar dibandingkan lambung.
Ia terletak di sebelah kanan, sehingga ketika kita tidur ke
sebelah kanan, maka lambung itu beristirahat di atas hati.
Adapun sebaliknya, maka lambung terpengaruh oleh
beban hati, terutama pada awal tidur."?

Apakah Boleh Berbaring di Masjid?
Dari Abu Hurairah 4, ia mengatakan, "Rasulullah #%
bersabda,
sl Jo pomladl plal 3 5T (5T Lo
' ]iica salah se(;rang dari kalian telah mengerjakan shalat dua
rakaat sebelum Shubuh, maka berbaringlah ke sebelah
kanannya'."3
Al-Mubarakfuri i@ berkata, "Hadits Abu Hurairah
4 tersebut... adalah mutlak. Karena kemutlakannya

! Zad al-Ma‘'ad (1/321-322).
2 Al-IYaz al-limi i as-Sunnah an-Nabawiyyah (1/104).
3 Telah ditakhrif sebelumnya.
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maka anjuran berbaring itu berlaku baik di rumah mau-
pun di masjid. Di mana ia shalat sunnah Fajar, maka di
situlah ia berbaring, Jika ia shalat di rumah, maka ia ber-
baring di rumah dan jika ia shalat di masjid, maka ia ber-
baring di masjid. Tidak dinukil dari Nabi # bahwa beliau
melakukannya di masjid, hanyalah karena beliau selalu
shalat sunnah Fajar di rumah sehingga beliau berbaring
di rumah."

Syaikh Muhammad bin Ibrahim %% menjawab per-
tanyaan tentang bolehnya berbaring di masjid. Beliau
berkata, "Boleh, kecuali bila ia berada di depan shaf,
maka tidak seharusnya melakukannya."2

6. Bacaan dalam Sunnah Maghrib

Dari Ibnu Umar 2, ia berkata, "Aku memperhatikan
Rasulullah i, sebanyak 20 kali, membaca pada dua ra-
kaat setelah Maghrib dan pada dua rakaat sebelum Fajar:
Qul ya ayyuhal kafirun dan qul huwallahu ahad."3

Dari Ibnu Mas'ud 4, ia berkata, "Tak terhitung ba-
nyaknya aku mendengar Rasulullah # membaca pada
dua rakaat sebelum Maghrib: Qul ya ayyuhal kafirun dan
Qul huwallahu ahad."

! Tuhfah al-Ahwadzi (2/395-396).

? Majmu' Fatawa asy-Syaikh Muhammad bin Ibrahim (2/249).

3 HR. an-Nasa'i (992), dan dihasarkan al-Albani; serta diriwayatkan juga oleh Ahmad
(2/92).

4 HR. at-Tirmidzi (431), dan al-Albani menllainya hasan shahifr, serta diriwayatkan
juga oleh Ibnu Majah (1166).
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7. Apakah Shalat Sunnah Empat Rakaat Sebelum

Zhuhur Dengan Satu Salam atau Dua Salam?
Dari Abu Ayyub &, dari Nabi #, beliau bersabda,

L . P
gwtu\; ugj”r.l.udyu,..),eu\yejt
" Empat rakaat sebelum Zhuhur, tanpa dipisah dengan sa-
lam, akan membuka pintu-pintu langit."1
Dari Ibnu Umar «#s, dari Nabi %,
I
" Shalat malam dan siang itu dikerjakan dua -dua." 2

' HR. Ahmad (5/417); Abu Daud (1270); dan Ibnu Majah (1175). An-Nawawi

~

mengatakan dalam a/-Majmu’, " Dhaif yang telah disepakati kedhaifannya." Di antara
yang mendhaifkannya ialah Yahya bin Sa'id bin Qathan, Abu Daud dan al-Baihagl.
Poros kelemahannya ada pada Ubaidah bin Mut'ib, dan la adalah dhaf, Juga didhaikan
oleh Ibnu Khuzaimah, sebagaimana dinukil oleh az-Zaila'i dalam Nashb ar-Rayah
(2/142). Syaikh Ibnu Baz 5 menilai sanadhya dhalf. Lihat, Hasyiyah asy-Syaikh Abdil
Aziz bin Baz ala Bulugh al-Maram (1/257). Tapi hadits ini dihasarkan oleh al-Albani.
HR. Abu Daud (1295); at-Tirmidzi (587); an-Nasa'i (1666); Ibnu Majah (1322);
Ahmad (2/26 dan 51); Ibnu Khuzaimah (1210); al-Baihaqi (2/686); dan Malik dalam
al-Muwaththd, Kitab ash-Shalah, Bab Ma Ja'a fi Shalah al-Lail dan selain mereka.
Para ulama berbeda pendapat mengenai hadits ini, dan  asal hadits ini terdapat
dalam ash-Shahihain dari hadits Ibnu Umar secara marfu dengan tanpa menyebut
nahar (slang hari). Adapun tambahan ini maka di nilal cacat oleh para imam hadits,
di antaranya Yahya bin Ma'in, Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, ad-Daruguthni, al-
Hakim, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, dan al-Hafizh Ibnu Hajar.Tapi hadits ini
dishahitkan oleh al-Bukhari, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, al-Baihagi, Ahmad
Syakir, al-Albani, dan oleh Ibnu Baz. Lihat, Nashb ar-Rayah (2/143); at-Talkhish al-
Habir (2/22); Fatawa Syaikh al-Islam (21/289); Sunan at-Tirmidzi, tahqiq Ahmad
Syakir (2/492); dan Hasyiyah Syaikh Abdul Aziz bin Baz ala Bulugh al-Maram (1/
256).
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Imam al-Bukhari % mengatakan, "Bab yang mene-
rangkan shalat sunnah dua rakaat-dua rakaat. Hal itu
disebutkan dari Ammar, Abu Dzar, Anas, Jabir, Zaid,
Ikrimah dan az-Zuhri #. Yahya bin Sa'id al-Anshari me-
ngatakan, 'Aku tidak mendapatkan para fuqaha negeri
kami melainkan mereka bersalam pada tiap-tiap dua
rakaat dari shalat sunnah pada siang hari'."t Kemudian
mushannif mengemukakan dalam bab ini delapan hadits
yang menyebutkan bahwa Nabi # shalat tathawwu' pada
siang hari dua rakaat.

Al-Hafizh Ibnu Hajar & mengatakan, "Yang dimak-
sud oleh mushannif (al-Bukhari) dengan hadits-hadits
ini ialah menolak kalangan yang menyangka bahwa shalat
sunnah pada siang hari berjumlah empat rakaat secara
bersambung. Dan jumhur ulama memilih bersalam pada
tiap-tiap dua rakaat dalam shalat malam dan siang hari."2

Ibnu al-Mundzir i{% mengatakan, "Di antara ulama
yang berpendapat bahwa shalat malam dan siang hari
adalah dua-dua, ialah Malik bin Anas, asy-Syafi'i, dan
Ahmad bin Hanbal. Ahmad berargumen dengan sejum-
lah hadits, di antaranya hadits Ibnu Umar <% mengenai
shalat sunnah yang dilakukan Nabi #, yaitu dua rakaat
sesudah Zhuhur, dan dua rakaat dua rakaat lainnya. Ha-
dits tentang shalat Id dua rakaat, dan istisqa' dua rakaat.
Jika salah seorang dari kalian masuk masjid, hendaklah

! Fath al-Bari (2/58).
2 Fath al-Bari (2/60).
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ia shalat dua rakaat sebelum duduk. Nabi # jika masuk
rumahnya, beliau shalat dua rakaat. Ahmad menyebut-
kan hadits Ibnu Umar <& yang diriwayatkan oleh Ya'la
bin Atha', pernah ditanyakan kepadanya, 'Bukankah diri-
wayatkan bahwa Nabi # shalat sebelum Zhuhur empat
rakaat?' Ia menjawab, 'Telah diriwayatkan bahwa Nabi
# shalat Dhuha delapan rakaat, maka apakah menurut-
mu beliau tidak memisahnya dengan salam'?"

An-Nawawi 4i# berkata, "Disunnahkan bagi siapa
yang melaksanakan shalat empat rakaat sebelum Zhuhur
atau sesudahnya, agar bersalam pada tiap-tiap dua raka-
at.”z

Al-Mubarakfuri % mengatakan, "Aku tidak men-
jumpai satu hadits marfu' yang shahih lagi tegas tentang
memisah di antara empat rakaat sebelum Zhuhur (de-
ngan salam) atau menyambungnya. Oleh karena itu, jika
ia suka, silahkan ia shalat empat rakaat dengan satu salam
dan jika suka, silahkan ia shalat empat rakaat dengan dua
salam."

Syaikh Abdul Aziz bin Baz 4% mengatakan, "Disya-
riatkan bagi setiap muslim untuk mengerjakan shalat
sunnah dua rakaat-dua rakaat, baik pada malam maupun
siang hari; berdasarkan sabda Nabi #:

 Al-Ausath (5/235).
2 A-Majmu’(3/349).
3 Tuhfah al-Ahwadzi (2/411).
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S G
'Shalat malam itu dua-dua.' (Disepakati keshahihan-
nya).
Dalam suatu riwayat yang shahth dlsebutkan

'Shalat malam dan siang hari adalah dua—dua. (HR.
Ahmad dan para penyusun kitab-kitab Sunan dengan
sanad shahih)."

Syaikh Muhammad bin Utsaimin %% mengatakan,
"Sunnah-sunnah rawatib dipisah dengan salam, yakni
seseorang shalat sunnah rawatib empat rakaat dengan dua
salam, bukan dengan satu salam; karena Nabi # bersab-

da:
S B
'Shalat malam dan siang hari adalah dua-dua'."?
Syaikh Abdullah bin Jibrin ' mengatakan, "Seba-
gian ulama membolehkan shalat empat rakaat sunnah
dengan satu salam. Tetapi yang terbaik ialah dengan dua

salam."3

! Majmu’ Fatawa wa Maqalat Mutanawwi'ah (11/390).

* Majmu’ Fatawa wa Rasa'll Fadhilah asy-Syalkh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
(14/288).

3 Ibhaj al-Mu'minin bl syarh Minhaj as-Salikin (1/160).
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8. Shalat Sunnah Rawatib Jum'at

Dari Abdullah bin Umar =%,
2 R S R a//,\# Sy a7 %%
Sl J3 a0l Ly e o it J g O
i ) 0 ) 5 B 5
S BN G el Y 0T (ST el 1)
iy b G
"Bahwasanya Rasulullah #biasa mengerjakan shalat sebe-
lum Zhuhur dua rakaat dan sesudahnya dua rakaat, sesu-
dah Maghrib dua rakaat di rumahnya, setelah Isya' dua

rakaat, dan beliau tidak shalat sesudah shalat Jum'at hing-
ga beliau pergi lalu shalat dua rakaat."

Dari Abu Hurairah 4, ia mengatakan, "Rasulullah #

bersabda, . . .
Gl GO Fadds il oS50 s 13)
'Jika salah seorang dari kalian mengerjakan shalat Jum'at,
maka shalatlah empat rakaat sesudahnya'." (HR. Muslim)
Dalam suatu riwayat, beliau #% bersabda,
G Tpatl s s i 8 06
"Barangsiapa di antara kalian shalat sesudah shalat Jum-
'at, maka shalatlah empat rakaat."?

! HR. Al-Bukhari (937); dan Muslim (882).
2 HR. Muslim (881).
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An-Nawawi %i# berkata, " hadits-hadits ini berisikan
anjuran shalat sunnah setelah shalat Jum'at, minimal
dua rakaat dan yang paling sempurna empat rakaat. Nabi
# mengingatkan lewat sabda behau,

\_,;;i s 0 ] 1 "’“’"}54"‘}&‘3‘
"Jika salah seorang dari kalian ingin mengerjakan shalat

setelah shalat Jum'at, maka hendaklah ia shalat empat ra-
kaat sesudahnya."

Sebagai anjuran padanya dengan bentuk kalimat pe-
rintah. Beliau juga mengingatkan lewat sabdanya,

2. 10 2 s 7 o -
Whas oSS 018
"Barangsiapa di antara kalian yang shalat..."
Sebagai sunnah bukan kewajiban.

Beliau menyebutkan empat rakaat karena keutama-
annya. Sedangkan beliau melaksanakan dua rakaat di
berbagai waktu sebagai penjelasan karena minimalnya
dua rakaat. Seperti diketahui bahwa beliau shalat empat
rakaat di banyak waktu, karena beliau memerintahkan
dan menganjurkan demikian kepada kita. Sementara
beliau adalah orang yang paling senang dalam kebajikan,
paling memperhatikannya, dan paling memprioritas-
kannya."!

Dari Atha' dari Ibnu Umar «#;, ia (Atha') mengatakan,

1 Syarh Shahih Muslim, Imam an-Nawawi (6/169-170).
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"Ketika dia (Ibnu Umar) berada di Mekah, setelah me-
laksanakan shalat Jum'at, dia shalat dua rakaat, kemu-
dian setelah itu dia melaksanakan shalat empat rakaat.
Namun ketika berada di Madinah, dia shalat Jum'at, ke-
mudian pulang ke rumahnya lalu mengerjakan shalat
dua rakaat dan tidak shalat di masjid. Ketika ditanyakan
kepadanya, ia menjawab, 'Rasulullah # melakukan demi-
kian'."1

Imam Ahmad %l berkata, "Jika suka, ia boleh shalat
dua rakaat sesudah shalat Jum'at; dan jika suka, ia boleh
shalat empat rakaat." Dalam suatu riwayat, "Jika suka,
ia boleh shalat enam rakaat."? ,

Ibnu al-Qayyim il® berkata, "Jika Nabi # telah
selesai shalat Jum'at, beliau masuk ke rumahnya lalu
shalat sunnah Jum'at dua rakaat, dan beliau memerintah-
kan orang-orang yang hendak menunaikannya supaya
menunaikan empat rakaat sesudahnya. Syaikh kami, Abu
al-Abbas Ibnu Taimiyah mengatakan, 'Jika seseorang
shalat di masjid, ia shalat empat rakaat dan jika shalat
di rumahnya, ia shalat dua rakaat.' Saya tegaskan, bahwa
ini berdasarkan sejumlah hadits. Abu Daud menyebut-
kan riwayat dari Ibnu Umar bahwa jika dia shalat di
masjid, maka dia shalat empat rakaat dan jika shalat di

! HR. Abu Daud (1130). Asy-Syaukani berkata dalam Nail al-Authar (3/318), "Abu
Daud dan al-Mundzii mendiamkannya." Al-Iragl menilal sanadhya shahih, dan
hadits ini dishah/fkan al-Albanl.

2 Al-Mughni (3/248-249).
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rumahnya, maka dia shalat dua rakaat."!

Syaikh Abdul Aziz bin Baz %l# mengatakan, "Ada-
pun sesudah Jum'at maka ada sunnah rawatibnya, sedikit-
nya dua rakaat dan paling banyak empat rakaat."?

Syaikh Muhammad bin Utsaimin ii{%" berkata, "Yang
terbaik bagi seseorang-menurut pendapat yang saya

anggap kuat- ialah terkadang shalat empat rakaat dan
terkadang dua rakaat."3

Dalam kesempatan lain, Syaikh Utsaimin mengata-
kan, "Yang terbaik ialah dia mengerjakan shalat empat ra-
kaat, baik di rumah maupun di masjid; berdasarkan ke-
umuman perintah Nabi # padanya."

Sementara al-Lajnah ad-Da'imah li al-Buhuts al-limiyyah
wa al-Ifta’ (Dewan Tetap Urusan Riset Imiah dan Fatwa)
berfatwa, "Setelah shalat Jum'at terdapat shalat sunnah:
dua rakaat di rumahnya atau empat rakaat di masjid."s

9. Apakah Ada Shalat Sunnah Rawatib Sebelum
Jum'at?

Dari Nafi', ia mengatakan, "Ibnu Umar biasa meman-
jangkan shalat sebelum Jum'at, dan shalat dua rakaat
sesudahnya. Dia menuturkan bahwa Rasulullah # me-

! Zad al-Ma'ad (1/440).

2 Majmu’ Fatawa wa Magalat Mutanawwi'ah (13/387).

3 Asy-Syarh al-Mumti' (5/ 78).

* Majmu’ Fatawa wa Rasal Faohiiah asy-Syakh Muhammad bin Shallh al-{tsaimin (16/133).
5 Fatawa al-Lajnah ad-Da‘imah Il al-Buhuts al-imiyyah wa al-Ifta’ (8/274).
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lakukan hal itu."

Al-Hafizh Ibnu Hajar %% mengatakan, "An-Nawawi
berhujjah dengannya dalam al-Khulashah tentang adanya
shalat sunnah sebelum Jum'at. Ucapan Ibnu Umar <% di
akhir hadits, 'Dan beliau melakukan hal itu,' adalah me-
rujuk pada ucapannya, '‘Dan dia shalat sesudah Jum'at
dua rakaat di rumahnya'. Ini ditunjukkan oleh riwayat al-
Laits dari Nafi' dari Abdullah bahwa jika dia telah shalat
Jum'at, maka dia pulang lalu shalat dua rakaat di rumah-
nya, kemudian dia mengatakan, 'Rasulullah # biasa
melakukan demikian'." (HR. Muslim).

Adapun ucapannya, "Dia memperpanjang shalat se-
belum Jum'at," maka jika yang dimaksud ialah setelah ma-
suk waktu, maka ini tidak sah sebagai hadits marfu'.
Karena Nabi # keluar ketika matahari telah tergelincir,
lalu menyampaikan khutbah kemudian melaksanakan
shalat Jum'at. Jika yang dimaksud ialah sebelum masuk
waktu, maka itu shalat mutlak dan bukan sunnah ra-
watib. Jadi tidak ada hujjah tentang shalat sunnah se-
belum Jum'at, tapi yang ada ialah shalat sunnah mutlak...
Dasar paling kuat yang bisa dijadikan pegangan tentang
disyariatkannya dua rakaat sebelum Jum'at ialah ha-
dits umum yang dishahihkan Ibnu Hibban, yaitu hadits
Abdullah bin az-Zubair secara marfu':

o - o @ o o 4
Red P T ¥ - LRI - ° -
uw)\@gdgw}Y!y)Juowwb
- id E 4

'HR. Abu lﬁaud (1128), dan dishahitkan al-Albanl.
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'Tidak ada shalat fardhu pun melainkan terdapat dua raka-
at (sunnah) sebelumnya'."!

Dan hadits semisal riwayat Abdullah bin Mughaffar
«# di mana Rasullullah # bersabda,

o il Js s
" Antara tiap-tiap adzan dan igamah ada shalat."

Al-Azhim Abadi %% mengatakan,

Abu Syamah mengatakan dalam al-Ba'its 'ala Inkar al-
Bida' wa al-Hawadits, "Yang dimaksud dengan pernyataan-
nya: 'Bahwa Rasulullah & melakukan demikian,' ialah
bahwa beliau melaksanakan dua rakaat sesudah Jum'at
di rumahnya dan tidak melaksanakannya di masjid. Itu-
lah yang dianjurkan, sebagaimana disebutkan di selain
hadits ini. Dan takwil ini ditunjukkan oleh dalil-dalil
yang menyatakan tidak adanya shalat sunnah sebelum
shalat jum'at.

Adapun Ibnu Umar «# memanjangkan shalat sebe-
lum Jum'at, maka itu berasal darinya dan orang-orang se-
misalnya sebagai amalan tambahan dari diri mereka.
Karena mereka bersegera menghadiri shalat Jum'at, ma-
ka mereka menyibukkan diri dengan shalat. Demikian
maksud dari shalat Ibnu Mas'ud «#s sebelum Jum'at seba-
nyak empat rakaat, bahwa dia melakukannya sebagai
amalan tambahan hingga imam keluar. Lantas dari mana-

L Fath al-Barl (2/494).
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kah kalian memperoleh dalil yang menyatakan bahwa
dia meyakininya sebagai sunnah Jum'at? Sedangkan
disebutkan pula dari para sahabat selainnya yang lebih
banyak daripada itu.

Abu Bakar bin al-Mundzir mengatakan, "Kami meri-
wayatkan dari Ibnu Umar <% bahwa dia shalat sebelum
Jum'at 12 rakaat. Dari Ibnu Abbas <% bahwa ia shalat de-
lapan rakaat. Ini dalil bahwa itu berasal dari mereka
sebagai amalan tambahan (tathawwu') dari diri mereka
dengan tanpa ketentuan dari Nabi . Karena itu terjadi
perbedaan jumlah rakaat yang diriwayatkan dari mereka,
dan bab tathawwu' itu terbuka. Penyebabnya mungkin
seorang dari mereka atau sebagian besar dari mereka
berada di masjid sebelum adzan dan sebelum masuk
waktu Jum'at, karena mereka bersegera ke masjid dan
melaksanakan shalat hingga imam keluar. Sudah men-
jadi kebiasaan bahwa orang-orang mengerjakan shalat
di antara dua adzan pada hari Jum'at dengan dua rakaat,
empat rakaat atau lebih, hingga imam datang. Itu boleh
dan mubah, bukan mungkar dari aspek sebagai shalat.
Tetapi yang mungkar hanyalah keyakinan kaum awam
dan sebagian ahli fikih bahwa itu adalah sunnah sebelum
Jum'at sebagaimana mereka melaksanakan shalat sunnah
sebelum Zhuhur. Semua itu sama sekali tidak benar.
Tidak ada shalat sunnah sebelum Jum'at seperti Isya' dan
Maghrib. Demikian pula Ashar."

! Aun al-Ma’bud (3/336).
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Dari Salman al-Farisi 4 mengatakan, "Nabi # ber-
sabda,

Ai’wCUw‘ Skl Wi rSfJ*JJ»wM'Y

/"Joru, ‘;;a

)\chwfuwbwwjrubu;u‘b&)

‘,&m gl‘a,(,;u.,,\w%m
Q\«..,.J\u.:)f\::’ ’,.;\n(ws

'Tidaklah seseorang mandi pada hari Jum'at, bersuci se-
maksimal mungkin, memakai minyaknya atau memakai
wewangian yang terdapat di rumahnya, kemudian keluar,
lalu tidak melangkahi di antara dua orang, kemudian
mengerjakan shalat yang ditetapkan untuknya, kemudian
diam ketika imam berkhutbah, melainkan Allah mengam-
puni dosanya yang ada di antara Jum'at ini dengan Jum'at
berikutnya'."t
Al-Hafizh Ibnu Hajar 4¥% mengatakan, "Dalam ha-
dits ini disyariatkan shalat sunnah sebelum Jum'at, ber-
dasarkan sabda beliau #,
5 ol

'Kemudian ia mengerjakan shalat yang dztetapkan untuk-

nya.'
Lalu beliau bersabda,

'HR. al-Bukhari (883).
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'Kemudian diam jika imam berkhutbah.'

Ini sebagai dalil bahwa shalat tersebut dikerjakan
sebelum khutbah Jum'at. Ahmad telah menjelaskannya
dari hadits Nablsyah al-Hudzah dengan lafazh,

L?L" ' J:- rb?\ ..Lzu ‘J u\:
" Jika ia tidak melihat imam datang, ia shalat apa yang tam-

pak olehnya'."
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah % mengatakan,
"Yang benar ialah pendapat yang menyatakan bahwa
tidak ada sunnah rawatib tertentu sebelum shalat Jum'at...

Sebagian orang berargumen mengenai shalat sebelum
Jum'at dengan sabda beliau &,

B g

'Antara tiap-tiap adzan dan igamah terdapat shalat.'

Tapi yang lain menolaknya dengan pernyataan:
Adzan yang dilakukan di atas menara tidak pernah di-
lakukan pada masa Rasulullah #. Tapi Utsman meme-
rintahkannya tatkala masyarakat bertambah banyak pada
masanya, dan tidak mungkin adzan terdengar oleh mere-
ka ketika dia keluar dan duduk di atas mimbar. Dengan
demikian bisa dikatakan bahwa tatkala adzan ini disun-

! Fath al-Bari (2/433).
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nahkan oleh Utsman, dan kaum muslimin menyepakati-
nya, maka ia menjadi adzan syar'i, ketika itulah shalat
di antara adzan pertama dengan adzan kedua menjadi
boleh dan dianggap baik. Namun, ia bukan sunnah rawa-
tib, seperti shalat sebelum Maghrib. Dengan demikian,
siapa yang melakukan hal itu maka ia tidak diingkari,
dan siapa yang meninggalkannya juga tidak diingkari.
Ini adalah pendapat yang paling adil, dan pernyataan
Imam Ahmad menunjukkan hal itu. Dengan demikian
pula, meninggalkannya mungkin lebih baik, jika orang-
orang bodoh menyangka bahwa ini adalah sunnah rawatib
atau suatu kewajiban, apalagi jika masyarakat telah mem-
biasakannya, maka semestinya sesekali ditinggalkan se-
hingga tidak menyerupai shalat fardhu."

Ibnu al-Qayyim il® berkata, "Jika Bilal sudah selesai
mengumandangkan adzan, maka Nabi # langsung ber-
khutbah, dan tidak ada seorang pun yang melaksanakan
shalat dua rakaat sama sekali. Adzan waktu itu hanya
sekali. Ini menunjukkan bahwa shalat Jum'at itu seperti
shalat Id (hari raya), tidak ada sunnah gabliyahnya. Ini
adalah pendapat paling shahih dari dua pendapat ulama,
dan inilah yang didukung oleh sunnah."2

Syaikh Abdul Aziz bin Baz %% mengatakan, "Shalat
Jum'at tidak ada sunnah rawatib sebelumnya menurut
pendapat paling shahih dari dua pendapat ulama. Tetapi

! Majmu' Fatawa Ibn Taimiyah (24/193-194).
2 Zad al-Ma'ad (1/431-432).
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setiap muslim, ketika datang ke masjid, disyariatkan
untuk mengerjakan shalat yang dimudahkan Allah untuk-
nya yaitu beberapa rakaat dengan salam pada tiap-tiap
dua rakaat, berdasarkan sabda Nabi #,

S /JL’GEJ\ 3 J_U\ Mo
'Shalat (sunnah) malam dan siang itu dua rakaat dua
rakaat.' (HR. Ahmad dan Ahlus Sunan dengan sanad

hasan, dan asalnya terdapat dalam ash-Shahzh dengan
tanpa menyebut siang hari).

Karena telah shahih dari Nabi # dalam banyak ha-
dits yang menunjukkan atas disyariatkannya setiap mus-
lim, ketika datang ke masjid pada hari Jum'at, untuk
melaksanakan shalat yang ditentukan Allah 3% baginya
sebelum imam datang. Nabi # tidak membatasi jumlah
rakaatnya. Jika ia shalat dua rakaat, empat rakaat atau
lebih dari itu, maka semua itu baik. Minimal dua rakaat
tahiyatul masjid."

Syaikh Ibnu Utsaimin %% mengatakan, "Shalat Jum-
'at tidak ada sunnah gabliyahnya. Tapi disyariatkan bagi
orang yang datang ke masjid, agar mengerjakan shalat
hingga imam datang."

Sementara al-Lajnah ad-Da'imah li al-Buhuts al-Ilmiyyah
wa al-Ifta' (Dewan Tetap Urusan Riset [Imiah dan Fatwa)

Y Majmu’ Fatawa wa Maqalat Mutanawwi'ah (12/386-387).
2 Maymu’ Fatawa wa Rasa'll Fadhilah asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
(16/133).
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berfatwa, "Tidak ada shalat sunnah sebelum Jum'at. Dan
sepanjang pengetahuan kami, tak ada satu riwayat pun
dari Nabi # tentang disyariatkannya shalat sunnah se-
belum Jum'at... Tetapi disyariatkan bagi orang yang
datang ke masjid untuk shalat Jum'at, agar melaksanakan
shalat yang ditentukan untuknya tanpa membatasi de-
ngan batasan tertentu, berdasarkan keshahihan hadits-
hadits tentang hal itu."

10. Shalat Sunnah Rawatib Pada Saat Bepergian

Dari Hafsh bin Ashim, ia mengatakan, "Aku pernah
benar-benar sakit, lalu Ibnu Umar menjengukku. Kemu-
dian aku bertanya kepadanya tentang shalat sunnah
dalam perjalanan. Ia menjawab, 'Aku pernah menemani
Rasulullah # dalam suatu perjalanan, ternyata aku tidak
melihat beliau mengerjakan shalat sunnah. Seandainya
aku melaksanakan shalat sunnah, berarti aku harus me-
nyempurnakan shalat fardhu. Padahal Allah 3% berfir-

man,
B . ﬁ/,} o . 2 ,/’/5
Gz 558 A0 0 o K0 el
'Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu.' (Al-Ahzab: 21)."2
Ibnu al-Qayyim &% berkata, "Ini merupakan bukti
kepahamannya terhadap agama. Sebab Allah memberi-

! Fatawa al-Lajnah ad-Da‘imah Il al-Buhuts al-limiyyah wa al-Ifta’'(8/260-261).
2 HR, Muslim (689).
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kan keringanan kepada musafir yaitu separuh dari shalat
yang berjumlah empat rakaat. Seandainya disyariatkan
untuknya dua rakaat sebelum atau sesudah shalat fardhu,
tentunya menyempurnakan shalat fardhu itu lebih uta-
ma."

Dari Abu Hurairah dan Abu Qatadah <% tentang
kisah tidurnya Nabi # dan para sahabat ketika mereka
pulang dari perang Khaibar sehingga terlewat menger-
jakan shalat Shubuh. Abu Qatadah mengatakan, "Kemu-
dian Bilal mengumandangkan adzan untuk shalat, lalu
Rasulullah # shalat dua rakaat, kemudian beliau menger-
jakan shalat Shubuh. Beliau melakukan sebagaimana yang
biasa beliau lakukan setiap hari."

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah %% mengatakan,
"Dari bab ini yang disetujui para ulama adalah diboleh-
kan dua hal: mengerjakan shalat sunnah rawatib dalam
perjalanan, siapa yang mau maka ia boleh mengerjakan-
nya, dan siapa yang suka maka ia boleh' meninggalkan-
nya, berdasarkan kesepakatan para imam... Tapi Nabi
# tidak pernah melakukan shalat sunnah rawatib dalam
perjalanan kecuali dua rakaat Fajar dan Witir."s

Ibnu al-Qayyim ¥ berkata, "Dalam perjalanan,
beliau lebih membiasakan shalat sunnah Fajar dan Witir
dibandingkan semua shalat sunnah lainnya. Tidak ada

1 Zad al-Ma‘ad
2HR. Muslim (681).
3 Majmu’ Fatawa Ibn Taimiyyah (22/279).
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riwayat dari Nabi # bahwa beliau shalat sunnah rawatib
selain keduanya."

"Syaikh Abdul Aziz bin Baz %{# berkata, "Yang
disyariatkan adalah meninggalkan shalat sunnah rawatib
dalam perjalanan selain Witir dan sunnah Fajar. Karena
diriwayatkan dari Nabi # dari hadits Ibnu Umar % dan
selainnya bahwa beliau meninggalkan shalat sunnah
rawatib dalam perjalanan kecuali Witir dan sunnah Fajar."?

Sementara al-Lajnah ad-Da'imah li al-Buhuts al-Ilmiyyah
wa al-Ifta' mengemukakan fatwa, "Tidak disyariatkan sha-
lat sunnah rawatib pada saat bepergian kecuali dua rakaat
Fajar..."3

Syaikh Muhammad bin Utsaimin %% menyampai-
kan kepada orang yang meninggalkan shalat sunnah
rawatib di Masjidil Haram, "Jika Allah memberi karunia
kepada seseorang untuk sampai di masjid ini, maka se-
mestinya ia memperbanyak shalat... Maksudnya, ketika
kami mengatakan bahwa musafir tidak shalat sunnah
rawatib Zhuhur, sunnah rawatib Maghrib dan sunnah
rawatib Isya', maka itu bukan berarti kami mengatakan,
'Tangan shalat selamanya.' Bahkan kami tegaskan, 'Sha-
latlah dan perbanyaklah shalat. Shalat itu sebaik-baik
urusan.' Shalat itu, sebagaimana firman Allah 3&,

! Zad al-Ma'ad (1/315).
2 Majmu’ Fatawa ma Magalat Mutanawwi'ah (11/390).
3 Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah Il al-Buhuts al-Iimiyyah wa a/-lfga’(7/ 256).
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'Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-

perbuatan) keji dan mungkar.' (Al-Ankabut: 45).

Karena itu, kami menganjurkan kepada saudara-
saudara kami agar memperbanyak shalat sunnah di mas-
jid ini, meskipun mereka sebagai musafir. Karena safar
tidak menghalangi Rasulullah # untuk melaksanakan
shalat sunnah. Tetapi beliau hanya meninggalkan sunnah
Zhuhur, sunnah Maghrib dan sunnah Isya' saja. Semen-
tara sunnah-sunnah lainnya masih tetap dianjurkan."

11. Tempat Pelaksanaan Shalat Sunnah Rawatib

Dari Zaid bin Tsabit bahwa Rasulullah # membuat
kamar -perawi mengatakan, 'Aku menduga ia mengata-
kan dari tikar'- pada bulan Ramadhan. Kemudian beliau
shalat di dalamnya beberapa malam, lalu sejumlah orang
dari para sahabatnya mengikuti shalat beliau. Ketika
beliau mengetahui mereka, maka beliau duduk. Lantas
beliau keluar seraya bersabda kepada mereka,

_’ 2 P 1 n’/,/ a} o~ ° s of” .2 ?// o 7
& A Gl Villas (St L S0 e 2iTe 26
’z)’/°’ or . och/// _’5 ,r?",’e)a)l
&,&J\Ylﬁg@;ﬂioboh—“&hﬁ‘&?r&iﬁ
'Aku sudah mengetahui apa yang aku lihat dari perbua-

! Majmu’ Fatawa wa Rasa'll Fadhilah asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
(14/271).
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tan kalian. Maka shalatlah, wahai manusia, di rumah ka-

lian. Karena sebaik-baik shalat ialah shalat seseorang di

rumahnya kecuali shalat fardhu'."?

Dari Ibnu Umar «%s, ia berkata, "Rasullullah
bersabda,

'nlf /DJ. K«:”n"r ° o’_oJ} .o‘/n
s U oo Yy SO0 [ oS B | yla!
'Kerjakanlah sebagian shalat kalian di rumah kalian, dan
jangan jadikan rumah kalian sebagai kuburan'." (Mutta-
faq alaih).
Dalam redaksi Muslim:
'alf /a}. 5:/10‘“0!, DJ/
s B gl Vy (S 3 3
"Shalatlah di rumah kalian dan jangan menjadikannya
sebagai kuburan."?
Dari Mahmud bin Labid, saudara Bani Abdi al-
Asyhal, ia mengatakan, "Rasulullah # datang kepada

kami lalu mengimami kami shalat Maghrib di masjid
kami. Setelah salam dari shalat tersebut, beliau bersabda,

o 35 B (S5 B ST S T

'Shalatlah dua rakaat ini di rumah kalian, untuk shalat
sunnah sesudah Maghrib.'3

YHR. al-Bukhari (731); dan Muslim (781).

2 HR. al-Bukhari (1187); dan Muslim (777).

3 Musnad Ahmad (5/427). Al-Haitsami mengatakan dalam Majma' az-Zawa'id (2/ 482),
"Para perawinya dapat dipercaya (ts/gaf)."
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Dalam hadits Ibnu Umar «# terdahuly, ia mengata-
kan, "Aku hafal dari Nabi # sepuluh rakaat : ...dua rakaat
sesudah Maghrib di rumah beliau, dua rakaat sesu-
dah Isya' di rumah beliau..."!

Dari Abdullah bin Umar «#% bahwa dia menyifati
shalat sunnahnya Rasulullah # dengan pernyataannya,

o » v - ’ ,“°,,,¢‘, ,,/./

587, Lah (O el Bl 3 e Y oG
"Beliau tidak shalat sesudah shalat Jum'at sampai beliau
pergi, lantas beliau shalat dua rakaat di rumah beliau."?

An-Nawawi % berkata, "Beliau hanyalah meng-
anjurkan shalat sunnah di rumah, karena yang demikian
itu lebih tersembunyi, lebih jauh dari riya', lebih terjaga
dari perkara-perkara yang membatalkan amal, agar ru-
mah menjadi berkah dengannya, rahmat dan malaikat
turun di dalamnya, dan setan lari darinya."3

Ibnu Qudamah % mengatakan, "Dianjurkan me-
ngerjakan shalat-shalat sunnah di rumah... Abu Daud
mengatakan, 'Aku tidak pernah melihat Ahmad melak-
sanakan dua rakaat, yakni dua rakaat Fajar, di masjid sa-
ma sekali'."4

Al-Qurthubi %t berkata, "Pada asalnya shalat itu

! HR. al-Bukhari (1180); dan Muslim (729).

2 HR. Muslim (882).

3 Shahih Mustim bl Syarh an-Nawawi (6/67-68).
* Al-Mughni (2/543).
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sebaiknya dikerjakan di rumah. Ia dikerjakan di masjid
karena suatu alasan atau suatu halangan. Misalnya, ada-
nya gangguan bila mengerjakan di rumah, atau lebih
mudah dan lebih giat dikerjakan di masjid, ataupun kare-
na alasan yang semisalnya."

Syaikh Muhammad bin Utsaimin %% mengatakan,
"Semestinya setiap orang mengerjakan semua shalat sun-
nah rawatibnya di rumahnya... Bahkan di Mekah dan
Madinah sekalipun, yang terbaik ialah shalat sunnah
rawatib dikerjakan di rumah. Shalat sunnah rawatib lebih
baik dikerjakan di rumah daripada dikerjakan di masjid,
baik di Masjidil Haram maupun Masjid Nabawi. Karena
Rasulullah # mengatakan demikian saat berada di Ma-
dinah. Sementara banyak orang pada saat sekarang meng-
anggap lebih baik shalat sunnah di Masjidil Haram, bukan
di rumah. Ini merupakan salah satu bentuk kebodohan."2

Beliau melanjutkan, "Tidak diriwayatkan dari Nabi
#% bahwa beliau pernah shalat sunnah di masjid, kecuali
shalat-shalat sunnah yang khusus dilakukan di masjid
maka beliau melaksanakannya di masjid... Jadi, yang lebih
utama ialah menjaga shalat sunnah, dan seseorang melak-
sanakan shalat sunnah rawatib di rumahnya."3

Sementara al-Lajnah ad-Da'imah li al-Buhuts al-Ilmiyyah
wa al-Ifta’ mengemukakan fatwa, "Dianjurkan shalat sun-

 AI-Mufahham (2/366).

2 Syarh Riyadh ash-Shalihin (3/295).

3 Majmu' Fatawa wa Rasa'll Fadhilah asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
(14/289).
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nah di rumah, baik sunnah rawatib maupun selainnya,
kecuali yang disyariatkan Allah 3 agar dilaksanakan di

masjid."t
12. Waktu Shalat Sunnah Rawatib

Ibnu Qudamah % mengatakan, "Shalat sunnah
gabliyah (sebelum shalat fardhu), waktunya sejak masuk
waktu shalat fardhu sampai shalat fardhu tersebut di-
dirikan. Dan shalat sunnah ba'diyah (sesudah shalat far-
dhu), waktunya sampai habisnya waktu shalat fardhu."?

Al-Buhuti %# mengatakan, "Waktu semua shalat
rawatib, yakni sunnah rawatib sebelum shalat fardhu,
seperti sunnah Fajar dan sunnah gabliyah Zhuhur, ialah
sejak masuk waktu shalat Fardhu hingga shalat tersebut
dikerjakan. Sunnah Fajar dan qabliyah Zhuhur yang di-
kerjakan setelah shalat fardhu adalah qadha' sebagaimana
yang akan dijelaskan. Sementara shalat-shalat sunnah
sesudah fardhu, seperti shalat sunnah sesudah Zhuhur,
sunnah sesudah Maghrib dan Isya', maka waktunya
sejak shalat fardhu usai dikerjakan hingga akhir waktu-
nya. Shalat sunnah ba'diyah ini tidak sah didahulukan
dari shalat fardhu." 3

Syaikh Muhammad bin Utsaimin %{% mengatakan,
"Pendapat yang kuat (rajih) bahwa sunnah gabliyah waktu-
nya di antara masuknya waktu shalat fardhu hingga

! Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah Ii al-Buhuts al-limiyyah wa al-Ifta (7/239).
 Al-Mughni (2/544).
3 Kasysyaf al-Qina’'(1/502).



pelaksanaan shalat tersebut. Sunnah rawatib qabliyah
Zhuhur waktunya masuk sejak adzan Zhuhur, yakni se-
jak tergelincirnya matahari, dan berakhir dengan pelak-
sanaan shalat yakni shalat Zhuhur. Sementara sunnah
ba'diyah waktunya dimulai sejak selesainya shalat fardhu
dan berakhir dengan habisnya waktu shalat. Tetapi jika
waktu sunnah gabliyah tersebut sudah lewat bukan karena
kelalaian seseorang, maka ia mengqadhanya sesudah
shalat fardhu. Adapun menunda shalat sunnah rawatib
gabliyah sehingga habis waktunya dengan tanpa udzur,
maka itu tidak bermanfaat baginya walaupun menggqa-
dhanya. Karena pendapat yang shahih bahwa semua iba-
dah yang ditentukan dengan waktu tertentu, jika waktu-
nya sudah habis dengan tanpa udzur, maka tldak sah dan
tidak diterima."

13. Hikmah Adanya Sebagian Sunnah Rawatib Sebe-
lum Shalat dan Sebagian Lainnya Sesudah Shalat

Ibnu Dagqiq al-Id %## mengatakan, "Didahulukan
dan diakhirkannya shalat-shalat sunnah dari shalat-shalat-
fardhu terdapat rahasia penting. Adapun didahulukannya
dari shalat fardhu, karena manusia itu sibuk dengan
berbagai urusan duniawi dan faktor-faktornya sehingga
jiwa menjadi tercerai berai karenanya dalam keadaan jauh
dari konsentrasi dan kekhusyu'an dalam ibadah yang
menjadi spiritnya. Jika sunnah-sunnah didahulukan atas

! Majmu’ Fatawa wa Rasa'il Fadhilah asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
(14/270).

55



Shalat Surval Rawatil

shalat fardhu, maka jiwa menjadi senang pada ibadah dan
menyatu kembali dalam keadaan lebih dekat pada kekhu-
syu'an. Sehingga ia masuk dalam shalat fardhu dalam
kondisi yang bagus, yang hal itu tidak akan terwujud
sekiranya shalat sunnah tidak didahulukan. Sebab jiwa
itu tercipta untuk tercerai berai terhadap perkara yang
dihadapinya, terlebih lagi jika perkara yang dihadapinya
itu bermacam-macam. Adapun sunnah-sunnah ba'diyah,
maka disebutkan bahwa shalat-shalat sunnah itu akan
menambal kekurangan yang terdapat pada shalat fardhu.
Jika shalat fardhu telah dilakukan, maka tepat bila sete-
lahnya terdapat shalat sunnah yang dapat menutupi
segala kekurangan yang ada padanya, jika ada."1

Syaikh Abdullah al-Bassam %¥%* mengatakan, "Seba-
gian shalat sunnah rawatib ini dikerjakan sebelum shalat
fardhu, untuk menyiapkan jiwa orang yang shalat untuk
beribadah sebelum memulai shalat fardhu. Sementara
sebagian sunnah rawatib dilakukan setelah shalat fardhu.
Mungkin di antara hikmah Allah mengadakan sunnah
rawatib Shubuh dan sunnah rawatib Zhuhur sebelum sha-
lat fardhu, karena masanya jauh. Jadi shalat sebelum
waktunya adalah untuk menyiapkan jiwa, dan menyatu-
kan jiwa untuk mengerjakan shalat fardhu yang merupa-
kan syiar paling agung. Lain halnya dengan Maghrib
dan Isya', sebab orang yang shalat masih dekat masanya
dengan shalat."2 €

! Inkam al-Ahkam (251).
2 Taudhih al-Ahkam (2/383).
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Bab Redua

MENGQADHA SHAIAT SUNNAH
RAWATIB

1. Qadha Shalat Sunnah Rawatib
Dari Abu Hurairah 4, ia mengatakan,
SRR b b et
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"Kami bermalam bersama Nabi # dan kami tidak bangun
hingga matahari terbit, maka Nabi £ bersabda, 'Hendak-
lah masing-masing orang memegang kepala untanya.

Sebab ini adalah tempat dimana kita telah didatangi oleh
setan.Kami pun melakukannya. Kemudian beliau me-
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minta air untuk berwudhu. Lalu beliau shalat dua rakaat.'
Ya'qub (salah seorang rawi hadits ini) berkata,' Kemu-
dian beliau shalat dua rakaat, kemudian igamah shalat
dikumandangkan lalu beliau shalat Shubuh.'

Ibnu al-Qayyim iil# berkata mengenai kandungan
fikih dari kisah ini, "Kisah ini mengisyaratkan bahwa
sunnah-sunnah rawatib itu digadha' sebagaimana halnya
shalat-shalat fardhu. Rasulullah # pernah menggqadha
sunnah Fajar bersama shalat Shubuh, dan mengqadha
sunnah Zhuhur saja. Dan di antara petunjuk sunnah be-
liau adalah menggadha sunnah-sunnah rawatib bersama
shalat-shalat fardhu."2

Syaikh Muhammad bin Utsaimin %% mengatakan,
"Rawatib digadha karena mengikuti shalat fardhu, seba-
gaimana hal itu disebutkan dari Nabi # tentang kisah
tertidurnya mereka sehingga terlewat shalat Shubuh
dalam perjalanan. Di mana Nabi # shalat rawatib, kemu-
dian shalat fardhu."

Dari Anas «# dari Nabi #, beliau bersabda,

S V) 1 sy GSS5) aalls 0o [ 2
"Barangsiapa yang lupa shalat, maka hendaklah ia menu-
naikannya ketika mengingatnya. Tiada kaffarah bagi shalat

! HR. Muslim (680).

2 Zad al-Ma'ad (3/358).

3 Majmu'’ Fatawa wa Rasa'll Fadhilah asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
(14/281).
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yang ditinggalkannya kecuali itu."1

Ibnu Hazm i mengatakan, "Ini berlaku umum
untuk semua shalat, baik fardhu maupun sunnah."2

An-Nawawi %¥# berkata, "Dalam hadits ini terdapat
dalil tentang digadhanya shalat sunnah rawatib, jika terle-
watkan."

Ia juga mengatakan, "Yang shahih, menurut (madz-
hab) kami, dianjurkan mengqadha shalat-shalat sunnah
rawatib."4

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah % mengatakan,
"Ini meliputi shalat fardhu, giyamul lail, Witir dan sunnah-
sunnah rawatib."

Al-Buhuti %l# mengatakan, "Barangsiapa yang ter-
lewat mengerjakan sesuatu dari sunnah-sunnah ini, maka
ia disunnahkan untuk mengqadhanya, berdasarkan ri-
wayat yang menyebutkan bahwa Nabi # mengqgadha
dua . rakaat Fajar bersama shalat Shubuh ketika tertidur
sehingga terlewat waktunya. Beliau juga pernah meng-
qadha dua rakaat sebelum Zhuhur sesudah shalat Ashar.
Dan yang lainnya kita kiaskan dengan hal itu."s

Ibnu Qudamah % mengatakan, "Jika waktu dari

! HR. al-Bukhari (597); dan Muslim (680).

2 Al-Muhalla (2/55).

3 Syarh Shahih Musiim, Imam an-Nawawi (5/183).
* Al-Majmu’ (3/368).

S Majmu'’ Fatawa Ibnu Taimiyyah (23/'90).

S Kasysyaf al-Qina’(1/502).
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shalat-shalat sunnah ini terlewat, maka Ahmad mengata-
kan, 'Tidak sampai pada kami bahwa Nabi # pernah
mengqadha satu pun dari shalat sunnah kecuali dua
rakaat Fajar dan dua rakaat sesudah Ashar'."!

Syaikh Abdul Aziz bin Baz /W& mengatakan, "Shalat
sunnah akan gugur ketika sudah lewat waktunya, kecuali
sunnah Fajar, maka ia diqadha sesudah shalat atau sesu-
dah terbit matahari. Karena Nabi #% dan para sahabatnya
mengqadhanya bersama shalat Shubuh, ketika mereka
tertidur sehingga waktu shalat Shubuh terlewat dalam
salah satu perjalanannya... Demikian pula sunnah rawatib
gabliyah Zhuhur, jika terlewat waktunya, maka digadha
setelah shalat Zhuhur bersama sunnah rawatib ba'diyah.
Karena Nabi # tatkala terlewat mengerjakannya, maka
beliau menggqadhanya sesudah shalat."

2. Menggadha Sunnah-sunnah Rawatib Pada Wak-
tu yang Dilarang
Dari Ummu Salamah s bahwa ia pernah mengutus
sahaya wanitanya untuk bertanya kepada Rasulullah #
tentang dua rakaat sesudah Ashar, maka beliau # men-
jawab,

glﬁ"’\ ,:Q;J\L\;Jg;;f)\uoqb o f’ ) G
uﬁg}l@r«»;’wrw\#bwﬂ‘ﬁ&wb

Y Al-Mughni (2/544).
2 Majmu’ Fatawa wa Maqalat Mutanawwi'ah (11/384).

60



Shalat Sumpal. Rawatil
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"Wahai Putri Abu Umayyah! Engkau bertanya tentang
dua rakaat sesudah Ashar. Sesungguhnya sejumlah orang
dari gabilah Abdul Qais datang kepadaku dengan memba-
wa keislaman dari kaum mereka. Sehingga mereka mela-
latkanku dari dua rakaat sesudah shalat Zhuhur. Jadi dua
rakaat tersebut adalah dua rakaat sebelum Zhuhur (yang
diadha)." !

Ibnu Qudamah %% mengatakan, "Adapun meng-
qadha sunnah-sunnah rawatib sesudah Ashar, maka me-
nurut pendapat yang benar adalah dibolehkan, karena
Nabi # pernah melakukannya. Sesungguhnya beliau #%
pernah mengqadha dua rakaat sebelum Zhuhur sesudah
Ashar dalam hadits Ummu Salamah. Dan mencontoh
apa yang dilakukan Nabi # adalah suatu keharusan."?

Ibnu al-Qayyim % mengatakan, "Ketika terlewat
mengerjakan dua rakaat sesudah Zhuhur, beliau # meng-
qadhanya sesudah Ashar. Karena jika beliau melakukan
suatu amalan, maka beliau konsisten mengerjakannya.
Menggadha sunnah-sunnah rawatib pada waktu-waktu
terlarang adalah berlaku umum untuk beliau dan umat-
nya. Adapun senantiasa mengerjakan dua rakaat tersebut
pada waktu-waktu terlarang, maka itu dikhususkan

! HR. al-Bukharl (1233) dan Muslim (834)
2 Al-Mughni (2/533).
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untuk beliau (tidak berlaku bagi umatnya)."

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah & mengatakan, "Jika
sunnah rawatib sudah terlewat, seperti sunnah Zhuhur,
apakah boleh digadha setelah Ashar? Ada dua pendapat:
Pertama, tidak boleh digadha, dan kedua, boleh digadha.
Dan inilah pendapat yang lebih kuat."2

Syaikh Ibnu Utsaimin %l berkata, "Semestinya dike-
tahui bahwa pendapat yang kuat (rajih) dari pendapat-
pendapat para ulama, bahwasanya semua shalat sunnah
yang memiliki sebab-sebab, tidak ada larangan untuk
dikerjakan, tetapi boleh dikerjakan meski pada waktu
yang dilarang sekalipun."

Adapun Syaikh Abdul Aziz bin Baz iis berpenda-
pat, "Seandainya shalat sunnah sebelum Zhuhur terlewat-
kan, maka yang benar ialah tidak diqadha setelah keluar
waktunya. Karena Nabi # tatkala mengqadha sunnah
ba'diyah Zhuhur sesudah Ashar, Ummu Salamah bertanya
kepada beliau tentang hal itu, 'Apakah kami mengqadha-
nya jika sudah lewat waktu?' Beliau menjawab, 'Tidak."
Dengan demikian, ini merupakan salah satu kekhususan

! Zad al-Ma'ad (1/308).

1 Majmu’ Fatawa Ibnu Taimiyyah (23/127) dengan diringkas. .

3 Majmu’ Fatawa wa Rasa'il Fadhilah asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
(14/341).

* Al-Albani 5 mengatakan dalam Irwa’ a/-Ghalil (2/188) tentang tambahan ini dalam
hadits Ummu Salamah, "Mayoritas perawi dari Hammad tidak menyebutkan tambahan
Inl. Jadi, ini merupakan tambahan yang aneh."
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Nabi #, yakni mengqadhanya sesudah Ashar."!

Imam al-Baihagqi % mengatakan tentang hadits
Ummu Salamah &, "Ini adalah riwayat yang dhaif." Ke-
mudian ia mengatakan, "Dan yang menjadi kekhususan
Nabi # ialah mengerjakan secara terus-menerus, bukan
qadha itu sendiri."2

3. Kapan Sunnah Fajar Diqadha?

Dari Abu Hurairah 4, ia mengatakan, "Rasulullah
# bersabda,

4 0B ‘Ja:/,","/,o‘/ o"nn/za/‘a 2070 -
M‘&LMW‘H\@{JJ@HJ
'Barangsiapa belum melakukan shalat (sunnah) dua ra-
kaat Fajar, maka kerjakanlah setelah matahari terbit.'3
Asy-Syaukani 4 berkata, "Tidak ada dalam hadits
suatu dalil yang menunjukkan atas dilarangnya menger-
jakan kedua rakaat tersebut sesudah shalat Shubuh.

Hal itu ditunjukkan oleh riwayat ad-Daruquthni, al-
Hakim dan al-Baihagqi, yang redaksinya berbunyi,

Gl i s B il 5 a1
'Barangsiapa belum melakukan shalat (sunnah) dua raka-
at Fajar hingga terbit matahari, maka hendaklah ia me-

! Majmu’ Fatawa wa Magalat Mutanawwi'ah (11/381-382),
2 Nail al-Authar (3/32).
3 HR. at-Tirmidzl (423); dan dishahifkan al-Albani.
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ngerjakannya'."1

Dari Muhammad bin Ibrahim, dari kakeknya, yang
bernama Qais, ia mengatakan, "Nabi # keluar lalu shalat
diigamahkan, maka aku shalat Shubuh bersama beliau.
Kemudian Nabi # pergi dan menjumpaiku tengah me-
ngerjakan shalat, maka beliau mengatakan,

2 2z 0r
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'Sebentar, wahai Qais, apakah dua shalat sekaligus?' Aku
menjawab, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku belum
melaksanakan shalat (sunnah) Fajar.' Beliau bersabda, 'Ka-
lau begitu, tidak apa-apa'." (HR. at-Tirmidzi)

Dalam riwayat Abu Daud dengan redaksi:

/!/ - ol *d C’ s p ] S ./
‘..Lujf,lr—w\‘sl.aw\d):djc,&..’
"Maka Rasulullah # diam."2

Al-Mubarakfuri % berkata, "Ketahuilah bahwa
sabda Nabi #: '03 %' bermakna 'maka tidak apa-apa
kamu melaksanakan shalat dua rakaat tersebut pada saat
itu.' Hal ini ditunjukkan oleh riwayat Abu Daud dengan
lafazh, 'Maka Rasulullah & pun diam'."3

Penulis kitab Aun al-Ma'bud menukil dari al-Khath-

Y Nail al-Authar (3/29).
2 HR. at-Tirmidzl (422); Abu Daud (1267), dan dishahifkan al-Albani.
3 Tuhfah al-Ahwadzi (2/403).
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thabi &, yang menyatakan, "Dalam hadits ini terdapat
penjelasan bahwa bagi orang yang terlewat mengerjakan
shalat dua rakaat sebelum shalat fardhu, maka ia boleh
mengerjakannya sesudahnya sebelum terbit matahari.
Larangan mengerjakan shalat sesudah shalat Shubuh
hingga terbit matahari, hanyalah berkenaan dengan sha-
lat sunnah yang dikerjakan seseorang secara langsung
dan spontan, bukan yang memiliki kaitan dengan suatu
sebab."! ‘

Ibnu Qudamah /& mengatakan, "Adapun meng-
qadha sunnah Fajar sesudah shalat Shubuh maka diper-
bolehkan. Hanya saja Imam Ahmad memilih agar kedua
rakaat tersebut digadha pada waktu Dhuha. Ia mengata-
kan, 'Mengerjakan kedua rakaat tersebut sesudah Fajar
(Shubuh) hukumnya sah. Namun, aku memilih hal itu
(dikerjakan pada waktu Dhuha)."2

Syaikh Muhammad bin Ibrahim %% mengatakan,
"Barangsiapa yang masuk masjid dan menjumpai jamaah
tengah mengerjakan shalat Shubuh, lalu ia shalat bersama
mereka, maka ia boleh mengerjakan dua rakaat Fajar se-
telah selesai melaksanakan shalat Shubuh. Tetapi yang
terbaik ialah menundanya hingga matahari naik setinggi
tombak."3

Syaikh Abdul Aziz bin Baz %% mengatakan, "Jika

! Aun al-Ma’bud (4/102).
2 Al-Mughni (2/531).
3 Majmu’ Fatawa asy-Syaikh Muhammad bin Ibrahim (2/259-260).
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seorang muslim tidak dapat menunaikan sunnah Fajar
sebelum shalat Shubuh, maka ia boleh memilih di antara
dua pilihan: mengerjakannya sesudah shalat Shubuh atau
menundanya hingga matahari meninggi. Karena ada
ketetapan dari Sunnah Nabi # tentang dua hal tersebut.
Tapi menundanya adalah lebih baik hingga matahari
meninggi, karena Nabi # memerintahkan demikian. Ada-
pun mengerjakannya sesudah shalat, maka ada taqrir
(persetujuan) dari Nabi # yang menunjukkan atas hal
itu." '

Syaikh Muhammad bin Utsaimin %% mengatakan,
"Mengqadha sunnah Fajar setelah shalat Shubuh tidak
apa-apa, menurut pendapat yang kuat (rajih). Dan itu
tidak bertentangan dengan hadits yang melarang shalat
sesudah shalat Fajar karena yang dilarang ialah shalat
yang tidak memiliki suatu sebab. Tetapi jika ia menunda
mengqadhanya hingga Dhuha dan tidak khawatir akan
melupakannya, maka itulah yang terbaik."?

Sementara al-Lajnah ad-Da'imah li al-Buhuts al-llmiyyah
wa al-Ifta’ berfatwa, "Dua rakaat Fajar, jika ia belum me-
ngerjakannya sebelum shalat fardhu, maka ia mengerja-
kan dua rakaat tersebut sesudahnya. Jika ia mengerjakan-
nya setelah matahari meninggi, maka itulah yang lebih

! Majmu Fatawa wa Maqalat Mutanawwi'ah (11/373). -
2 Majmu’ Fatawa wa Rasa'il Fadhilah asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
(14/ 280).
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4. Jika Shalat Shubuh Berjamaah Sudah Terlewat,
Apakah Memulai Dengan Sunnah Rawatib atau-
kah Fardhu?

Syaikh Muhammad bin Utsaimin i{% mengatakan,
"Shalat sunnah rawatib didahulukan atas shalat fardhu;
karena sunnah Fajar itu sebelum shalat fardhu, walaupun
jamaah sudah keluar dari masjid."2

5. Tertib Dalam Qadha

Al-Buhuti &4¥# berkata, "Dimulai dengan sunnah gab-
liyah Zhuhur, jika ia menggadhanya. Yakni sunnah sebe-
lum sunnah yang sesudahnya, yakni ba'diyah Zhuhur
sebagai anjuran, karena memperhatikan urutannya."

Syaikh Ibnu Utsaimin %#% mengatakan, "Jika suatu
shalat memiliki dua sunnah, qabliyah dan ba'diyah, lalu
yang awal terlewat, maka ia memulai yang ba'diyah ke-
mudian baru yang terlewat. Sebagai contoh, seseorang
masuk masjid sementara imam sedang shalat Zhuhur
sedangkan ia belum shalat sunnah rawatib gabliyah Zhu-
hur maka ketika shalat telah selesai dikerjakan, ia me-
mulai dengan shalat dua rakaat ba'diyah, kemudian meng-

! Fatawa al-Lajnah ad-Da'imah If al-Buhuts al-Iimiyyah wa al-Ifta’ (7/ 240-241).

2 Majmu Fatawa wa Rasa'll Fadhllah asy-Syaikh Muhammad bin Shalih ai-Utsaimin (14/
298).

3 Kasysyaf al-Qina’(1/502).
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qadha empat rakaat gabliyah Zhuhur."!

6. Mengqgadha Shalat Sunnah Rawatib yang Terle-
wat, Jika Banyak

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah % mengatakan,
"Boleh mengqadha shalat-shalat yang terlewat berikut
sunnah-sunnah rawatibnya, atau tanpa dengannya, karena
sunnah-sunnah tersebut sangat ditekankan. Kemudian
jika banyak, maka yang terbaik ialah cukup mengqadha
yang fardhu saja; karena bersegera lepas dari tanggungan
lebih diprioritaskan. Karena itu, ketika Nabi # meng-
gadha empat shalat pada saat perang Khandagq, beliau
mengqadhanya secara berurutan, dan tidak dinukil bah-
wa beliau mengqadha sesuatu di antara keempatnya...
Namun, jika hanya satu atau dua shalat, maka yang
lebih utama ialah mengqadhanya sebagaimana yang
dilakukan oleh Nabi # pada saat terlewat mengerjakan
shalat Subuh, di mana beliau mengqadhanya berikut
shalat sunnahnya."?

Al-Buhuti &l berkata, "Jika shalat fardhu yang ter-
lewat hanya sedikit, maka ia mengqadha sunnah-sun-
nah rawatibnya bersamanya. Jika banyak, maka yang
lebih utama ialah meninggalkannya... kecuali sunnah
Fajar maka sebaiknya ia mengqadhanya walaupun ba-
nyak shalat-shalat yang terlewat, karena sunnah Fajar
sangat ditekankan dan dianjurkan oleh Syari' (dalam

Y Syarah Riyach asn-Shalihin (3/283).
2 Syarh al-Umdah 1¢38).
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hal ini Rasulullah #)."

Syaikh Mar'i al-Karmi % mengatakan, "Disunnah-
kan mengqadha sunnah rawatib dan Witir, kecuali bila
yang terlewat bersama shalat fardhunya cukup banyak,
maka yang lebih utama ialah meninggalkannya."2

Syaikh Abdurrahman as-Sa'di &% mengatakan,
"Jika shalat yang terlewat adalah shalat sunnah, maka
dianjurkan untuk mengqadhanya, kecuali sunnah rawatib
jika terlewat bersama banyak shalat fardhu, maka ia
cukup mengerjakan shalat-shalat fardhu tersebut. Kecuali
sunnah Fajar, maka ia mengqadhanya secara mutlak."

SoS

Y Kasysyaf al-Qina’(1/309).
2 palil ath-Thalib (1/38).
3 Al-Irsyad lla Ma'rifah al-Ahkam (29).
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TENTANG MENYATUKAN ANTARA
SUNNAH RAWATIB DAN SHALAT-
SHALAT SUNNAH LAINNYA

1. Menyatukan Antara Shalat sunnah rawatib De-
ngan Tahiyatul Masjid dan Sunnah Wudhu

An-Nawawi % mengatakan, "Para sahabat kami
mengatakan, 'Demikian pula seandainya seseorang ber-
niat shalat fardhu dan tahiyatul masjid, atau sunnah ra-
watib dan tahiyatul masjid, maka keduanya diperoleh
dengan tanpa ada perbedaan pendapat."

Syaikh Abdurrahman as-Sa'di %% mengatakan, "Jika
seseorang masuk masjid pada waktu masuknya shalat
sunnah rawatib dan ia shalat dua rakaat, dengan meniat-
kan sebagai sunnah rawatib dan tahiyatul masjid maka
keduanya diperoleh dan ia memperoleh keutamaan ke-
duanya. Demikian pula bila berhimpun sunnah wudhu
pada keduanya atau salah satu dari keduanya."2

Syaikh Abdul Aziz bin Baz i mengatakan, "la

' Al-Majmu’ (3/375).
2 AI-Qawa'ld wa al-Ushul al-Jami'ah (75).
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shalat sunnah rawatib dan tidak perlu lagi shalat tahiyatul
masjid karena maksudnya bahwa seorang muslim tidak
boleh shalat di masjid hingga mengerjakan shalat yang
mudah dilakukannya. Jika ia menemukan apa yang dapat
menempati kedudukan tahiyatul masjid, maka itu sudah
cukup seperti shalat fardhu, shalat rawatib, shalat Kusuf,
dan semisalnya."

Syaikh Muhammad bin Utsaiwin i mengatakan,
"Jika seseorang masuk masjid dan ingin mengerjakan
shalat rawatib, lalu ia shalat rawatib, maka tahiyatul masjid
menjadi gugur dengan hal itu. Karena yang dimaksud
ialah anda tidak duduk hingga mengerjakan shalat, se-
dangkan anda sudah shalat."

Sementara al-Lajnah ad-Da'imah li al-Buhuts al-Iimiyyah
wa al-Ifta' (Dewan Tetap Urusan Riset [lImiah dan Fatwa)
berfatwa, "Jika seorang muslim berwudhu dan masuk
masjid setelah adzan Zhuhur, dan ia shalat dua rakaat
dengan meniatkannya sebagai tahiyatul masjid, sunnah
wudhu dan sunnah Zhuhur, maka hal itu sudah menca-
kup ketiganya."

2. Menyatukan Antara sunnah rawatib Fajar Dengan
Shalat Isyraq (Setelah Terbit Matahari Setinggi
Tombak)

Syaikh Muhammad bin Utsaimin i berkata, "Jika

-V Majmu’ Fatawa wa Maqalat Mutanawwl'ah (11/375).
 Majmu’ Fatawa wa Rasa'll Fadhilah asy-Syaikds Mushammad bin ShaW a-utsainin {20/14).
3 Fatawa al-Lajnah ad-Da‘imah Il al-Buhuts al-limiyyah wa al-Ifta’ (7/248-249).
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seseorang melaksanakan shalat Isyrag, sementara ia luput
mengerjakan sunnah Fajar, maka itu tidak bisa menca-
kup sunnah Fajar. Tapi jika ia shalat sunnah Fajar, maka
bisa kita katakan bahwa itu bisa mencakup shalat Isyrag.
Karena tujuan bisa tercapai, maka seseorang cukup shalat
dua rakaat.

Bisa juga kita katakan bahwa itu tidak mencakup-
nya. Karena maksudnya seseorang mengerjakan shalat
dua rakaat yang khusus berkenaan dengan Isyraq. Ini
yang lebih hati-hati. Berdasarkan hal ini, ia shalat sunnah
Fajar, baru kemudian dua rakaat Isyraq."

3. Menyatukan Antara Sunnah Rawatib Dengan
Dua Rakaat Thawaf

e

Ibnu al-Qayyim Jul# berkata, "Seandainya seseorang
shalat dua rakaat dengan meniatkannya sebagai tahiyatul
masjid dan sunnah rawatib, atau shalat sesudah thawaf
sebagai fardhu, atau sunnah yang ditentukan, maka dua
rakaat itu sah terhitung untuk shalat tersebut dan juga
untuk dua rakaat thawaf."?

Al-Buhuti %% mengatakan, "Kedua rakaat itu sudah
memadai untuk dua rakaat Thawaf yang diwajibkan dan
sunnah rawatib."?

Syaikh Abdurrahman as-Sa'di %% mengatakan,

t Majmu Fatawa wa Rasa'll Fadhilah asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin (14/
275-276).

2 Tuhfah al-Maudud (113).

3 Kasysyaf al-Qina’(2/1167).
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"Shalat Dhuha termasuk shalat-shalat sunnah yang ber-
sifat mutlak tidak terikat, dan sunnah-sunnah mutlak
tidak termasuk dalam pernyataan mereka bahwa sese-
orang yang masuk masjid, misalnya, lalu mengerjakan
shalat dengan meniatkannya sebagai tahiyatul masjid
dan sunnah rawatib maka hal itu sudah memadai, karena
dua ibadah dari satu jenis dan perbuatan keduanya ber-
padu. Dan sama halnya juga dengan shalat thawaf." !

Syaikh Muhammad bin Utsaimin %$ berkata, "Pen-
dapat yang kuat menurutku, adalah harus mengerjakan
shalat dua rakaat untuk masing-masing dari keduanya:
untuk thawaf dan rawatib."?

4. Menyatukan Antara Dua Rakaat Dhuha dengan Ra-
watib Fajar, Jika Melaksanakannya Pada Waktu
Dhuha

Syaikh Abdurrahman as-Sa'di i mengatakan,
"Shalat Dhuha termasuk shalat-shalat sunnah yang ber-
sifat mutlak tidak terikat, dan sunnah-sunnah mutlak
tidak termasuk dalam pernyataan mereka bahwa sese-
orang yang masuk masjid, misalnya, lalu mengerjakan
shalat dengan meniatkannya sebagai tahiyatul masjid
dan sunnah rawatib maka hal itu sudah memadai, karena
dua ibadah dari satu jenis dan perbuatan keduanya ber-
padu. Dan sama halnya juga dengan shalat thawaf. Se-

Y Figh asy-Syaikh as-Sa'di (2/178).
2 Majmu Fatawa wa Rasa'll Fadhilah asy-Syaikh Muhammad bin Shaiih al-Utsaimin (20/
13).
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dangkan shalat sunnah rawatib bisa mencakup shalat
sunnah wudhu dan sejenisnya dari shalat-shalat yang
memiliki suatu sebab dan hukumnya menjadi hilang
dengan hilangnya sebab tersebut. Berbeda dengan shalat
Dhuha maka itu tidak termasuk dalam kategorinya."!

Syaikh Muhammad bin Utsaimin % mengatakan,
"Seseorang luput mengerjakan sunnah Fajar hingga terbit
matahari, dan tibalah waktu shalat Dhuha, maka di sini
sunnah Fajar tidak dapat mencakup shalat Dhuha, dan
tidak bisa pula shalat Dhuha mencakup sunnah Fajar,
serta tidak bisa pula keduanya dijama'. Karena sunnah
Fajar itu berdiri sendiri, dan sunnah Dhuha juga berdiri
sendiri. Salah satunya tidak bisa mencakup lainnya."2

5. Menyatukan Antara Sunnah Rawatib Isya' De-
ngan Dua Rakaat Pertama Shalat Tarawih

Syaikh Abdullah Abu Baththin /% mengatakan,
"Adapun orang yang shalat sunnah rawatib Isya' di be-
lakang orang yang shalat Tarawih, maka.dalam masalah
ini terdapat perbedaan pendapat yang masyhur, sedang-
kan yang kuat (rajih), menurut saya, adalah boleh."

Syaikh Abdul Aziz bin Baz i mengatakan, "Yang
sesuai dengan sunnah ialah agar tahajjud di bulan Rama-
dhan dan selainnya dilakukan setelah melaksanakan
shalat sunnah rawatib Isya' sebagaimana Nabi £ mela-

! Figh asy-Syaikh as-Sa'di (2/178).
2 Mgimu’ Fatawa wa Rasall Fadhiiah asy-Syalkh Muhammad bin Shalih ai-Utsaimin (20/13).
3 Ad-Durar as-Sunnlyyah (4/413).
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kukannya. Tiada bedanya apakah bertahajjud di masjid
atau di rumah."

Syaikh Muhammad bin Utsaimin %% mengatakan
bagi siapa yang masuk masjid dan imam sedang me-
laksanakan shalat Tarawih, sementara ia belum shalat
Isya', "Kami katakan, 'Tkutlah bersama imam dalam Tara-
wih dengan niat shalat fardhu, yakni déngan niat Isya'.
Jika imam salam, maka berdirilah dan laksanakan dua
rakaat untuk menyempurnakan shalat fardhu tersebut...
Kemudian ikutlah bersamanya dalam Tarawih dengan
niat sunnah rawatib Isya'... Jika kamu telah shalat sunnah
rawatib Isya', masuklah bersamanya dalam Tarawih. Ti-
dak mengapa niat imam berbeda dengan niat makmum."?

Adapun Syaikh Abdullah bin Jibrin :'# mengata-
kan, "Sudah dimaklumi tentang disunnahkannya rawa-
tib yang mengiringi shalat-shalat fardhu, di antaranya
dua rakaat sesudah Isya'. Di anjurkan untuk memeliha-
ranya dan mengqadhanya bila terlewatkan. Adapun
Tarawih maka ini adalah giyam yang dikhususkan pada
malam-malam Ramadhan dan hukumnya sunnah mu'ak-
kadah, sebagaimana terdapat anjuran untuk mengerjakan-
nya, dansunnah rawatib Isya' tidak bisa masuk di dalam-
nya. Yang sesuai dengan sunnah adalah bahwa setelah
melaksanakan shalat fardhu Isya' mereka hendaknya
mendirikan sunnah rawatib, kemudian berdiri untuk

! Majmu’ Fatawa wa Maqalat Mutanawwi'ah (11/368).
2 Asy-Syarh al-Mumti' (4/66).
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melaksanakan shalat Tarawih. Mereka tidak boleh me-
ngategorikan sebagai dua rakaat sunnah rawatib dari
shalat Tarawih. Sebab ada perbedaan yang besar di an-
tara keduanya."

6. Menyatukan Antara Sunnah Rawatib dan Dua
Rakaat Istikharah

Dari Jabir bin Abdillah «#, ia mengatakan, "Rasu-
lullah # mengajarkan kami Istikharah dalam segala uru-
san, sebagaimana beliau mengajarkan kepada kami surah
al-Qur'an, beliau # bersabda,

Kap il b (p oeS, o872 A S s 15}
"Jika salah seorang dari kalian ingin melakukan suatu
urusan, maka shalatlah dua rakaat selain shalat fardhu."?

Imam an-Nawawi il% mengatakan, "Zhahirnya bah-
wa Istikharah dapat diperoleh dengan dua rakaat dari
sunnah-sunnah rawatib."3

Al-Hafizh al-Iraqi % mengatakan, "Jika seseorang
melaksanakan shalat sunnah rawatib atau tahiyatul masjid,
kemudian menginginkan sesuatu sesudah shalat atau di
tengah-tengah shalat, maka zhahirnya bahwa shalat sun-
nah Istikharah tidak terperoleh dengan hal itu. Benar, ,
jika ia meniatkan hal itu sebelum memulai shalat sunnah

' Al-Qaul al-Mubin fi Ma'rifsh ma Yahum al-Mushallin (476).
2 HR. al-Bukhari (1166).
3 Al-Adzkar (151).
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rawatib atau tahiyatul masjid, maka zhahirnya bahwa hal
itu terperoleh."

Tbnu Hajar %l mengatakan, "Jika ia meniatkan sha-
lat tertentu dan shalat Istikharah sekaligus, maka itu sah,
berbeda halnya jika tidak meniatkannya."2

Syaikh Abdurrahman as-Sa'dii# mengatakan, "Jika
seseorang masuk masjid pada saat tiba waktunya shalat
sunnah rawatib dan shalat dua rakaat dengan meniatkan-
nya sebagai shalat sunnah rawatib dan tahiyatul masjid,
maka keduanya diperoleh dan ia memperoleh keutama-
an keduanya. Demikian pula jika sunnah wudhu berhim-
pun bersama keduanya atau salah satu dari keduanya,
shalat Istikharah, atau shalat-shalat lainnya."3

Syaikh Muhammad bin Utsaimin %{% mengatakan,
"Tidak dapat disebut sebagai doa istikharah jika seseo-
rang shalat tahiyatul masjid atau rawatib, sementara ia
belum meniatkannya sebelumnya. Karena hadits dengan
tegas memerintahkan shalat dua rakaat untuk istikharah.
Jika ia shalat dua rakaat dengan selain niat ini, maka pe-
rintah tersebut belum terlaksana.

Adapun jika ia berniat istikharah sebelum tahiyatul
masjid dan rawatib, kemudian ia berdoa dengan doa istikha-
rah, maka zhahir hadits menunjukkan bahwa itu men-

Y At-Tadakhul baina al-Ahkam fi al-Figh al-Islami (1/389), yang dinukil dari hadits
tentang shalat Istikharah (54).

2 Fath a/-Bari (11/189).

3 Al-Qawa'id Wa al-Ushul al-Jami'ah (75).
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cukupinya (sah); berdasarkan sabda beliau #,
'Maka shalatlah dua rakaat selain fardhu.'

Beliau tidak mengecualikan kecuali shalat fardhu.
Bisa juga mengandung arti bahwa itu tidak sah. Karena

sabda Nabi #, .
& ¢ )
'Jika berkeinginan, maka shalatiah dua rakaat.' R
Ini menunjukkan bahwa kedua rakaat tersebut tidak
memiliki sebab kecuali Istikharah. Dan yang lebih utama,
menurut saya, seseorang melaksanakan shalat dua raka-
at tersendiri; karena kemungkinan itu tetap ada."

7. Apakah Sunnah Dua Fardhu Boleh Dijama’' De-
ngan Satu Niat?

Al-Lajnah ad-Da'imah i al-Buhuts al-Ilmiyyah wa al-
Ifta' (Dewan Tetap Urusan Riset [lmiah dan Fatwa) ber-
fatwa, "Sunnah fardhu dengan sunnah fardhu lainnya
tidak boleh dijama’ dengan satu niat."2

o0

! Majmu’ Fatawa wa Rasa'il Fadhflah asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
(14/322).
2 Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah Il al-Buhuts al-Iimlyyah wa al-Ifta’ (7/249).
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Bab Keempa
#

MEMUILAI SHALAT SUNNAH
RAWATIB DAN MEMUTUSKANNYA

1. Menentukan Niat Shalat Sunnah rawatib Sebelum
Memulainya

Ibnu Qudamah %% mengatakan, "Shalat nafilah ter-
bagi menjadi dua macam (mu'ayyanah dan ghairu mu'ay-
yanah), yang mu'ayyanah seperti shalat Kusuf, Istisqa’,
Tarawih, Witir, dan sunnah-sunnah rawatib, yang memer-
lukan ta'yin (penentuan dalam niat)." |

An-Nawawi & berkata, "Shalat nafilah itu ada dua
macam: Pertama, yang memiliki waktu atau sebab, seper-
ti sunnah-sunnah rawatib, Dhuha, Witir, Kusuf, Istisqa', Id
dan selainnya. Dalam hal ini disyaratkan niat mengerja-
kan shalat tertentu... Ia berniat sunnah Shubuh, sunnah
gabliyah atau ba'diyah Zhuhur, atau sunnah Ashar."

! Al-Mughni (2/133).
2 Al-Majmu’ (3/172).
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2. Memutus Shalat Sunnah Tanpa Udzur

Syaikh Muhammad bin Utsaimin ’i{s berkata, "Para
ulama &% berpendapat, setiap orang yang sedang me-
laksanakan shalat sunnah, ia boleh memutusnya. Karena
ia hanya shalat sunnah, dan melanjutkannya termasuk
sunnah. Hanya saja dimakruhkan untuk memutuskannya
tanpa keperluan. "

3. Memulai Sunnah Rawatib Setelah Igamat
Dari Abu Hurairah &, dari Nabi #, beliau ber-
sabda,

‘e ,ol 4/’4/145 ,.‘/
A RN RN A IS

"Jika shalat sudah diigamatkan, maka tiada shalat lagi

kecuali shalat fardhu."?

An-Nawawi &il# berkata, "Dalam hadits ini terdapat
larangan yang tegas untuk memulai shalat sunnah setelah
igamat shalat, baik rmwatib, seperti sunnah Shubuh, Zhuhur,
Ashar, maupun yang lainnya."

Dari Abdullah bin Malik bin Buhainah bahwa Rasu-
lullah # melewati seseorang yang sedang shalat, padahal
shalat Shubuh sudah diiqamatkan, lalu beliau membi-
sikkan sesuatu padanya. Kami tidak tahu apa yang beliau
bisikkan? Ketika kami selesai shalat, kami mengelilingj-

! Liga’ al-Bab al-Maftuh (6/29-30).
2 Syarh Shahih Mustim, Imam an-Nawawi (5/222).
3 Al-Majmu’ (3/378).
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nya untuk menanyakan, "Apakah yang dikatakan oleh
Rasulullah # kepadamu?" Ia menjawab, "Beliau menga-

takan kepadaku, e it e e
G e o5t o 2z
'Hampir saja salah seorang dari kalian mengerjakan sha-

lat Shubuh empat rakaat'."!

Disebutkan dalam riwayat lain, perawi berkata,
"Ketika shalat Shubuh telah diiqamatkan. Rasulullah
# melihat ada seorang laki-laki yang sedang shalat dan
muadzin sedang mengumandangkan igamat. Maka
Rasulullah # bersabda,

)l ot | at

" Apakah engkau akan shalat shubuh empat rakaat?"

Dari Abdullah bin Sarjis «#, ia mengatakan, "Seseo-
rang masuk masjid pada saat Rasulullah # tengah me-
laksanakan shalat Shubuh, lalu ia shalat dua rakaat di
sisi masjid. Kemudian baru ikut shalat bersama Rasu-
lullah #%, maka setelah salam (dari shalat) beliau # ber-
sabda,

of (835, adiaf sesas e ghioss L
'"Wahai fulan, manakah di antara dua shalat yang engkau

! HR. Muslim (711).
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perhitungkan: Apakah shalatmu sendiri ataukah shalatmu
bersama kami'?"1

An-Nawawi iil# berkata, "Yang shahih bahwa hik-
mahnya ialah agar seseorang melaksanakan shalat fardhu
di awal waktunya. Jadi ia langsung memulai shalat fardhu
begitu imam sudah memulainya. Jika ia sibuk dengan sha-
lat sunnah, maka ia luput dari melakukan takbiratul ihram
bersama imam dan luput dari mengerjakan sebagian
perkara yang dapat menyempurnakan shalat fardhu.
Sebab shalat fardhu lebih utama untuk dipelihara dengan
menyempurnakannya."?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah %% mengatakan,
"Shalat-shalat sunnah dapat dikerjakan setelah menunai-
kan shalat fardhu dengan cara diqadha. Sementara apa
yang dilewatkannya berupa mendapatkan permulaan
shalat dan apa yang dilewatkannya berupa shalat di be-
lakang imam, walaupun sebagian rakaat dalam shalat
jamaah, maka itu tidak dapat digantikan dengan qadha.
Oleh karena itu, memelihara perkara yang tidak dapat
digantikan adalah lebih utama daripada perkara yang
dapat digantikan, karena apa yang diperolehnya berupa
takbiratul ihram, mengucapkan amin serta ruku' (bersama
imam), itu lebih baik daripada semua tathawwu'; berda-
sarkan hadits yang menyebutkan tentang keutamaan
orang yang mendapatkan awal shalat (takbiratul ihram

! HR. Muslim (712).
2 syarh Shahih Musiim, an-Nawawi (5/223).
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bersama imam) dan orang yang sempat membaca amin
bersama imam. Lagi pula sibuk menjawab mu'adzin
itu lebih utama daripada sibuk dengan shalat sunnah
berdasarkan keterangan yang telah lalu, karena pada
saat itu adalah waktu untuk menjawab seruan muadzin.
Sebab sibuk dengan perkara yang diserukan adalah lebih
utama daripada shalat sunnah."

Beliau mengatakan, "Jika shalat telah diigamatkan,
maka janganlah seseorang menyibukkan diri dengan
shalat tahiyatul masjid maupun sunnah Fajar. Dan para
ulama telah bersepakat bahwa pada saat itu ia tidak boleh
melaksanakan shalat tahiyatul masjid. Tetapi mereka ber-
beda pendapat mengenai sunnah Fajar. Dan pendapat
yang benar bahwa jika ia telah mendengar igamat, maka
ia tidak boleh lagi shalat sunnah, baik di rumahnya mau-
pun di selain rumahnya. Tetapi jika mau, ia mengqadha-
nya setelah shalat fardhu."?

Syaikh Abdul Aziz bin Baz %% mengatakan, "Tidak
boleh bagi siapa pun yang masuk masjid, pada saat shalat
telah diigamatkan, untuk melaksanakan shalat sunnah
rawatib atau tahiyatul masjid. Tetapi ia wajib ikut shalat
bersama imam dalam shalat yang sedang dilaksanakan."

Sementara al-Lajnah ad-Da'imah li al-Buhuts al-llmiyyah
wa al-Ifta’ (Dewan Tetap Urusan Riset Imiah dan Fatwa)

! Syart al-Umdah (608).
2 Maymu’ Fatawa Ibnu Taimiyah (23/264)
3 Majmu’ Fatawa wa Maqalat Mutanawwi'ah (11/372).

83



berfatwa, "Jika seorang muslim masuk masjid pada saat
shalat sudah diiqgamatkan, maka ia harus ikut shalat ber-
sama mereka dan tidak melaksanakan shalat sunnah."!

4. Memutus Shalat Sunnah rawatib Ketika iqamat
Shalat

Syaikh Abdul Aziz bin Baz ii{# mengatakan, "Jika
shalat telah diiqamatkan dan sebagian jamaah sedang
shalat tahiyatul masjid atau rawatib, maka disyariatkan
baginya untuk memutuskannya dan bersiap untuk shalat
fardhu; berdasarkan sabda Nab1 i,

W\ Y\ o)La SM o)\..,a_“ wf \:\

'Jika shalat telah duqamatkan maka ttada shalat lagi ke-
cuali shalat fardhu.'

Tetapi jika shalat telah diigamatkan dan ia sudah
ruku' pada rakaat yang kedua, maka tidak mengapa ia
menyempurnakannya. Karena shalat télah selesai dan
hanya tersisa kurang dari satu rakaat."?

Sementara al-Lajnah ad-Da'imah li al-Buhuts al-limiy-
yah wa al-Ifta’ (Dewan Tetap Urusan Riset Imiah dan Fat-
wa) berfatwa -saat menjawab pertanyaan seorang pena-
nya, "Jika shalat telah diigamatkan dan masih ada orang
yang melaksanakan dua rakaat sunnah atau tahiyatul
masjid, apakah dia memutuskan shalatnya untuk menger-

! Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah If al-Buhuts al-limiyyah wa al-IRa‘'(7/247).
1 Majmu'’ Fatawa wa Maqalat Mutanawwi'ah (11/392-393),
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jakan shalat fardhu berjamaah?"- dengan memberikan
]awaban, "Yang shahih dari dua pendapat ulama bahwa
ia memutuskan shalat tersebut, dan keluar darinya tanpa
salam."!

Syaikh Muhammad bin Utsaimin 4% mengatakan,
"Yang kuat (rajih) dalam hal ini bahwa jika anda sudah
shalat satu rakaat shalat sunnah dan anda sudah berdiri
ke rakaat kedua, kemudian shalat diigamatkan, maka
sempurnakanlah dengan cepat. Sedangkan jika shalat
diigamatkan dan anda di rakaat pertama, maka putuskan-
lah."

5. Jika Seseorang Tahu Bahwa Shalat Sebentar
Lagi Diiqamatkan, Apakah la Boleh Memulai
Shaiat Sunnah?

Syaikhul Islam % mengatakan, "Semestinya dinya-
takan bahwa ia tidak dianjurkan untuk memulai shalat
sunnah, karena kuat dugaan bahwa permulaan shalat
akan terlewatkan karenanya. Bahkan meninggalkannya
untuk mendapatkan awal shalat bersama imam dan men-
jawab mu'adzin, itulah yang disyariatkan... Karena men-
jaga aspek fardhu dengan ketentuan-ketentuannya adalah
lebih utama daripada shalat sunnah yang mungkin masih
bisa diqadha atau tidak mungkin."

! Fatawa al-Lajnah ad-Da'imah i al-Buhuts al-Iimiyyah wa al-Ifta’(7/313).

2 Maymu' Fatawa wa Rasa’ll Fadhilahy asy-Syaikh Muhammad bin Shalth ai-Uisimin
(15/102).

3 Syarh al-Umdah (609).
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Buh Retima

3
PERSOALAN-PERSOALAN
LAIN

1. Memisah Antara Fardhu dan Sunnah
Dari Mu' awiyah &, ia mengamkan,

:’ oM o J-ay Y of g ’f;‘é’% &l J)«’J u\

. !o 4 ‘
o o ks
"Rasulullah 4 memerintahkan kami agar satu shalat tidak
disambung dengan shalat lainnya, hingga kami berbicara

atau kami keluar."1

An-Nawawi & berkata, "Hadits ini berisi dalil ten-
tang pendapat para sahabat kami (asy-Syafi'iyyah) bahwa
sunnah rawatib dan selainnya dianjurkan untuk dipindah-
kan dari tempat pelaksanaan shalat fardhu ke tempat
lainnya, dan yang lebih utama ialah berpindah ke ru-
mahnya. Jika tidak maka di tempat lainnya dari masjid
tersebut atau selainnya untuk memperbanyak tempat
sujudnya, dan agar bentuk shalat sunnah terpisah dari

! HR. Muslim (883).



shalat fardhu. Perkataan perawi (Mu'awiyah): 'Hingga
kami berbicara,' adalah dalil bahwa memisahkan di an-
tara keduanya juga bisa diperoleh dengan berbicara. Te-
tapi dengan berpindah adalah lebih baik berdasarkan
apa yang telah kami sebutkan."!

Syaikhul Islam Z¥% mengatakan, "Yang sesuai de-
ngan sunnah adalah memisahkan antara fardhu dan
sunnah dalam shalat Jum'at maupun selainnya."?

Syaikh Muhammad bin Utsaimin &% mengatakan,
"Dari sini para ulama mengambil dalil bahwa harus
dipisah antara fardhu dan sunnahnya, baik dengan uca-
pan maupun dengan berpindah dari tempatnya."

Dari Abdullah bin Rabbah dari seorang sahabat Rasu-
lullah # bahwa (pada suatu saat) ketika Rasulullah #%
telah selesai dari mendirikan shalat Ashar (bersama kaum
muslimin), tiba-tiba seorang bangkit untuk melakukan
shalat (sunnah). Ketika Umar # melihatnya, ia menga-
takan, "Duduklah, karena Ahlul Kitab binasa hanyalah
karena mereka tidak memisah shalat mereka." Mendengar
hal itu, Rasulullah # bersabda,

Y Syarh shahih Mustim, Imam an-Nawawi (6/170-171)

2 Majmu’ Fatawa Ibnu Taimiyah (23/202).

3 Majmu’ Fatawa wa Rasa'll Fadhilah asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
(14/ 291).
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"Ibnu al-Khaththab telah benar."!

As-Sa'ati %il#% berkata, "Hadits bab ini menunjukkan
dianjurkannya memisahkan antara shalat fardhu dan
shalat sunnah dengan semisal ucapan, dzikir atau ber-
pindah."?

Syaikh Abdul Aziz bin Baz %{#% mengatakan tentang
berpindah tempat, "Sepanjang pengetahuan saya, tidak
ada satu pun hadits shahih yang mensinyalir hal itu. Teta-
pi Ibnu Umar «# dan banyak ulama salaf yang melaku-
kannya. Namun alhamdulillah, dalam perkara ini ada
kelonggaran. Memang mengenai hal itu ada hadits dhaif
yang diriwayatkan oleh Abu Daud %% ...dan telah di-
perkuat oleh perbuatan Ibnu Umar «% serta perbuatan
para as-salafush shalih."

Sementara al-Lajnah ad-Da'imah li al-Buhuts al-Ilmiyyah
wa al-Ifta’ (Dewan Tetap Urusan Riset [Imiah dan Fatwa)
berfatwa, "Tidak ada satu hadits pun dari Nabi # yang
menyebutkan hal itu -sepanjang pengetahuan kami-
namun perkara memiliki keluasan. Apalagi Ibnu Umar
«% melakukannya."t

! HR. Ahmad (22611). Al-Haitsami mengatakan dalam Majma’ az-Zawa'ld (2/489),
"Para perawl Ahmad adalah para perawi yang shahih."

2 Al-Fath ar-Rabbani (4/231).

3 Majmu’ Fatawa wa Maqalat Mutanawwi'ah (11/378-379).

* Fatawa al-Lajnah ad-Da’mah li al-Buhuts al-limlyyah wa al-Ifta’ (7/231).



2. Mengangkat Tangan Ketika Berdoa Setelah Shalat

Sunnah Rawatib

Syaikh Abdul Aziz bin Baz %% mengatakan, "Dalam
shalat sunnah, saya tidak melihatnya ada larangan meng-
angkat kedua tangan dalam berdoa setelahnya, sebagai
bentuk pengamalan keumuman dalil-dalil. Tetapi sebaik-
nya tidak membiasakan hal itu. Karena perbuatan itu
tidak ada dasarnya dari Nabi #. Seandainya beliau me-
lakukannya setelah tiap-tiap shalat sunnah, niscaya hal
itu telah dinukil dari beliau. Karena para sahabat telah
menukil perkataan dan perbuatan beliau # baik dalam
perjalanan maupun pada saat bermukim, serta semua hal
ihwal."

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin &il& me-
ngatakan, "Apa yang dilakukan sebagian orang awam,
yaitu setiap kali mereka selesai shalat sunnah, maka me-
reka mengangkat tangan mereka. Sampai-sampai seba-
gian dari mereka nyaris mengatakan bahwa ia tidak
berdoa. Karena anda melihatnya, ketika shalat diigamat-
kan, dia sedang tasyahhud dari shalat sunnahnya. Ketika
salam, ia mengangkat kedua tangannya. Seolah-olah,
wallahu a'lam, ia hanya sekedar mengangkat tangannya
kemudian mengusap wajahnya. Semua ini dilakukan
untuk memelihara doa yang dikiranya disyariatkan,
padahal tidak. Memelihara amalan tersebut hingga se-

t Arkan al-Islam (171).
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demikian rupa bisa dikategorikan sebagai bid'ah.",

3. Shalat Sunnah Rawatib Dengan Duduk
Dan Abdullah bin Amr u-‘éta ia mengatakan

’t
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"Aku diberi kabar bahwa Rasulullah #bersabda, ' Shalat-
nya seseorang dengan duduk itu dinilai separuh shalat.'
Lalu aku mendatangi beliau dan menjumpai beliau tengah
shalat dalam keadaan duduk, lalu aku meletakkan tangan-
ku di atas kepala beliau, maka beliau berucap, 'Mengapa
engkau, wahai Abdullah bin Amr?' Aku menjawab, 'Aku
mendapatkan kabar, wahai Rasulullah, bahwa engkau
bersabda, 'Shalatnya seseorang dengan duduk itu dinilai
separuh shalat.' Sementara engkau shalat dengan duduk?'
Beliau menjawab, 'Ya, tetapi aku tidak seperti salah seo-

L Majmu’ Fatawa wa Rasa'll Fadhilah asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin (14/
293-294).
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rang dari kalian'."1

Ibnu Abdil Barr i¥# berkata, "Syariat mensinyalir
tentang dibolehkannya duduk dalam shalat sunnah. Dan
itu adalah ijma' yang dinukil oleh para ulama secara
umum dan imam-imam ulama secara khusus. Hanya saja,
orang yang shalat sunnah dengan duduk mendapatkan
separuh pahala orang yang shalat dengan berdiri."2

Ibnu Qudamah %\ berkata, "Kami tidak mengetahui
adanya perbedaan pendapat tentang dibolehkannya
shalat sunnah dengan duduk, dan shalat sunnah dengan
berdiri adalah lebih utama."

An-Nawawi & berkata, "Boleh mengerjakan shalat
sunnah dengan duduk meskipun mampu berdiri, tetapi
pahalanya hanya separuh. Semua shalat sunnah sama
berkenaan dengan apa yang telah kami sebutkan, baik
sunnah rawatib maupun selainnya, menurut pendapat
yang shahih."4

Sementara al-Lajnah ad-Da'imah li al-Buhuts al-llmiyyah
wa al-Ifta’ (Dewan Tetap Urusan Riset Imiah dan Fatwa)
berfatwa, "Shalat sunnah boleh dikerjakan dengan duduk,
dan pahalanya adalah separuh dari shalat yang dikerja-
kan dengan berdiri, jika ia mampu berdiri. Adapun
orang yang tidak mampu berdiri karena sakit dan seje-

! HR. Muslim (735).

2 Fath al-Malik bl Tabwib at-Tamhid ala Muwaththa’ Malik (3/78).
3 A-Mughni (2/567).

* Raudhah ath-Thalibin (1/239).
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nisnya, maka pahalanya sempurna."!

4. Shalat Sunnah Rawatib di Atas Kendaraan

Dari Amir bin Rabi'ah &, ia mengatakan,

u,.\,sx&;i,‘;i;,dbm\ymndy;g
82
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"Aku melihat Rasulullah # melaksanakan shalat sunnah
di atas kendaraan, beliau mengisyaratkan dengan kepalanya
ke arah mana saja wajahnya menghadap. Dan Rasulullah
£ tidak pernah melakukan hal itu dalam shalat fardhu."?
Dari Abdullah bin Umar «#, ia mengatakan,

wux}é‘:‘;:'u;,&mwmdyjuxf
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"Rasulullah #§ pernah shalat sunnah di atas kendaraannya
ke arah mana saja wajahnya menghadap, dan beliau juga
shalat Witir di atasnya. Hanya saja, beliau tidak

pernah shalat fardhu di kendaraan."3

! Fatawa al-Lajnah ad-Da‘'imah I al-Buhuts al-Iimlyyah wa al-Ifta’ (7/236).
2 HR. al-Bukharl (1097).
3 HR. Muslim (700).
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Syaikhul Islam %i% mengatakan, "Ibnu Abi Musa me-
ngatakan, diperselisihkan pendapatnya (yakni Imam
Ahmad) mengenai musafir: apakah boleh shalat dua raka-
at Fajar di atas kendaraan ataukah tidak? Ada dua riwa-
yat, riwayat yang paling jelas adalah bahwa hal itu boleh.
Ia berkatal, "Satu pendapat lagi menyatakan bolehnya
shalat Witir di atas kendaraan. Namun (pendapat) yang
benar adalah menyamakan keduanya (yakni shalat sun-
nah Fajar dan Witir), karena keduanya sama-sama shalat
sunnah, dan boleh bagi seseorang untuk melakukan ke- .
duanya dengan duduk, demikian juga dengan melaku-
kannya di kendaraan."

Al-Mardawi % mengatakan, "Boleh mengerjakan-
nya di atas kendaraan, menurut pendapat yang shahih
dari madzhab (Ahmad), dan itulah pendapat yang diikuti

para pengikutnya."?

Al-Buhuti %% berkata, "Boleh mengerjakan kedua-
nya, yakni dua rakaat Fajar di atas kendaraan."3
5. Shalat Sunnah rawatib Berjamaah

Dari Ibnu Umar <&, 1a mengatakan,

By ¢oridn n,u 05 & gl wo il
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! Syarh al-Umdah (534).
2 Ak-Inshaf (2/176).
3 Kasysyaf al-Qina’(1/501).
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"Aku shalat bersama Rasulullah #dua rakaat sebelum

Zhuhur, dua rakaat sesudah Zhuhur, dua rakaat sesudah

Maghrib, dua rakaat sesudah Isya', dan dua rakaat sesudah

Jum'at. Adapun Maghrib, Isya' dan Jum'at, maka aku

shalat bersama Nabi #di rumah beliau."!

Ibnu Qudamah % mengatakan, "Boleh shalat sun-
nah dengan berjamaah dan sendiri-sendiri, karena Nabi
# pernah melakukan kedua hal tersebut, namun pada
umumnya beliau shalat sunnah sendirian. Beliau pernah
shalat sunnah bersama Hudzaifah # sekali, bersama
Ibnu Abbas <% sekali, bersama Anas 4, ibunya serta
anak yatim sekali, bersama para sahabat di rumah Itban
sekali, dan bersama mereka pada malam-malam Rama-
dhan tiga kali."?

An-Nawawi %l# berkata, "Shalat-shalat sunnah se-
perti sunnah rawatib yang menyertai shalat fardhu, Dhuha
dan sunnah mutlak lainnya, tidak disyariatkan berjamaah.
Yakni tidak dianjurkan. Tetapi seandainya ia melaksana-
kannya secara berjamaah, maka itu boleh-boleh saja.
Tidak boleh dikatakan bahwa itu makruh. Imam asy-
Syafi'i i@ telah menjelaskan dalam dua Mukhtashar al-
Buwaithi, dan juga ar-Rabi', bahwa tidak apa-apa shalat

' HR. Muslim (729).
2 Al-Mughni (2/567).



sunnah dengan berjamaah. Dalil tentang kebolehan shalat
sunnah dengan berjamaah ialah hadits-hadits yang di-
sebutkan dalam ash-Shahih. Di antaranya hadits Itban
bin Malik «:

M\Uﬂu@o;b—k;&&\&g&\o
of g_,.’-f L‘;JJ\ 0\5“5\ uJ\ u,..afJ ?JJ:L"J- ;;l:pf

&Lif;.g-w)‘:l;"%w]rw u..’;}:ﬂ‘
"Bahwa Nabi # datang kepadanya setelah siang mulai
terik dan beliau disertai Abu Bakar . Maka Nabi #§
bertanya,' Di manakah engkau suka aku shalat di rumah-
mu?' Aku pun menunjukkan pada tempat di mana aku
suka beliau shalat di dalamnya. Lalu beliau berdiri dan
membariskan kami di belakang beliau, kemudian beliau
salam, dan kami juga salam ketika beliau salam." (HR. al-
Bukhari dan Muslim).

Shalat sunnah berjamaah bersama Nabi #§ disebut-
kan juga dari riwayat Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Ibnu
Mas'ud dan Hudzaifah 4. Hadits-hadits mereka semua-
nya disebutkan dalam Shahihain, kecuali hadits Hudza-
ifah hanya disebutkan dalam Shahih Muslim saja."!

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah %% mengatakan,
"Shalat sunnah berjamaah itu ada dua jenis:

L Al-Majmu’ (3/378).
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Pertama, yang disunnahkan dilaksanakan dengan
berjamaah secara rutin, seperti shalat Kusuf (gerhana),
Istisga', dan Qiyam Ramadhan (Tarawih). Ini senantiasa
dikerjakan dengan berjamaah, sebagaunana sunnah me-
nyebutkan demikian.

Kedua, yang tidak disunnahkan dikerjakan berjama-
ah secara rutin, seperti Qiyamul Lail, sunnah-sunnah
rawatib, shalat Dhuha, tahiyatul masjid, dan sejenisnya.

Semua ini jika terkadang dilaksanakan secara ber-
jamaah, maka boleh-boleh saja. Adapun mengerjakannya
dengan berjamaah secara rutin maka ini tidak disyariat-
kan, bahkan bid'ah yang dibenci. Sebab Nabi #, para
sahabat, dan tabi'in tidak membiasakan berkumpul untuk
mengerjakan hal itu secara rutin. Nabi # hanyalah me-
ngerjakannya secara berjamaah kadangkala saja... dan
pada umumnya beliau melaksanakan shalat sunnah
dengan sendirian."!

Syaikh Abdullah bin Jibrin 5! mengatakan, "Para
sahabat dan generasi sesudah mereka bersepakat bahwa
shalat Tarawih dilaksanakan secara berjamaah, dan
mungkin shalat-shalat sunnah lainnya disamakan de-
ngannya dalam hal dibolehkan melaksanakannya secara
berjamaah. Meskipun yang dibiasakan dalam sunnah
rawatib adalah sendiri-sendiri. Demikian juga tahiyatul
Masjid dan dua rakaat Thawaf. Mungkin rahasianya
bahwa setiap orang yang hendak shalat datang sendi-

Y Majmu* Fatawa Ibnu Taimiyah (23/ 413-414).
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rian, lalu memulai shalat sunnah rawatib qabliyah atau
tahiyatul masjid sendirian, kemudian duduk untuk menu-
nggu shalat. Demikian pula thawaf, ketika orang yang
berthawaf telah selesai thawaf, ia melaksanakan shalat
dua rakaat sendirian, kemudian pergi untuk menyem-
purnakan manasiknya. Kendati pun demikian, tiada
larangan bila dua orang melaksanakan shalat-shalat sun-
nah tersebut dengan berjamaah."!

6. Kapan Melaksanakan Shalat Rawatib, Jika Sese-
orang Menjama' Dua Shalat?

An-Nawawi uil# berkata, "Ia melaksanakannya sesu-
dah mengerjakan keduanya bukan diantara keduanya,
dan melaksanakan gabliyah Zhuhur sebelum mengerjakan
kedua shalat tersebut."?

Syaikh Muhammad bin Utsaimin %l mengatakan,
"Ya, jika seseorang menjama' antara Zhuhur dan Ashar
dengan jama' tagdim atau jama' ta'khir, dan ia bukan musa-
fir, maka ia shalat sunnah rawatib Zhuhur sesudah Ashar,
karena ia memiliki suatu sebab. Dan shalat-shalat yang
memiliki sebab-sebab tidak dilarang dikerjakan pada
waktu yang terlarang."?

Y Ai-Qaul al-Mubin fi Ma'rifah Ma Yahumm al-Mushallin (441-442).
2 Syarh Shahih Muslim, an-Nawawi (9/31).
3 Liga‘at al-Bab al-Maftuh (1/559).
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7. Mendahulukan Dzikir-dzikir Shaiat Daripada

Sunnah Rawatib (Ba'diyah)

Dari Abu Hurairah #, mereka mengatakan,

"Wahai Rasulullah, orang-orang yang berharta pergi
dengan membawa banyak derajat (pahala) dan kenikma-
tan yang abadi." Beliau # bertanya, "Bagaimana hal itu
terjadi?" Mereka menjawab, "Mereka shalat sebagaimana
kami shalat, mereka berjihad sebagaimana kami berjihad,
dan mereka menginfakkan kelebihan harta mereka, se-
mentara kami tidak punya harta."

Beliau # lantas bersabda,

2 s - s sz
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"Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang suatu per-
kara yang dengannya kalian dapat menyusul orang-
orang sebelum kalian dan mendahului orang-orang yang
datang sesudah kalian, serta tidak ada seorang pun yang
datang dengan membawa seperti yang kalian bawa kecuali
siapa yang datang dengan membawa sepertinya? Kalian
bertasbih pada setiap sehabis shalat sebanyak sepuluh
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kali, bertahmid sepuluh kali dan bertakbir sepuluh kali."1

Dari Warrad maula al-Mughirah bin Syu'bah, ia me-
ngatakan, "Al-Mughirah bin Syu'bah menulis surat kepa-
da Mu'awiyah bin Abi Sufyan bahwa Rasulullah # me-
ngucapkan pada usai tiap-tiap shalat, ketika selesai salam:

S0 8 a7 s %% st a7 e e T A TN
(.L..’c.“ AJ} chJ‘Ajcd;,Lf»Yo.b-)d)\Y\ J Yy
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'Tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata

yang tiada sekutu bagiNya, Dia memiliki kekuasaan, Dia

memiliki pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.

Ya Allah, tiada yang menghalangi apa yang Engkau beri-

kan dan tiada yang memberi apa yang Engkau halangi.

Tidak pula bermanfaat kesungguhan seseorang tanpa

seizinMu'."?

Ibnu Hajar %% berkata, "Ibnu Baththal mengatakan,
'‘Dalam hadits-hadits ini terdapat anjuran berdzikir pada
usai tiap-tiap shalat, dan bahwa itu menyamai infak harta
dalam ketaatan kepada Allah, berdasarkan sabdanya

‘.iai;:,'-ou;).u

'Dengannya kalian akan menyusul orang-orang yang

! HR. al-Bukhari (6329).
2 HR, al-Bukhari (6330); dan Muslim (593).
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telah mendahului kalian...'

Dalam hadits-hadits itu juga disebutkan bahwa dzi-
kir tersebut diucapkan setelah shalat fardhu, dan tidak
boleh ditunda hingga selesai mengerjakan shalat sunnah
rawatib ba'diyah."!

Syaikh Abdullah bin Jibrin & pernah ditanya:

"Jika saya shalat jenazah sesudah Maghrib, apakah
saya mengerjakan shalat sunnah rawatib secara langsung
sesudah shalat jenazah, ataukah saya menyempurnakan
dzikir kemudian baru shalat sunnah rawatib?"

Beliau menjawab, "Sebaiknya Anda duduk dan me-
nyempurnakan dzikir kemudian shalat sunnah rawatib.
Inilah yang disyariatkan, baik di sana ada jenazah mau-
pun tidak ada. Dzikir adalah wirid yang dibaca sesudah
shalat fardhu yang disunnahkan untuk dipelihara dan
tidak dirusak. Jika Anda memutuskannya untuk shalat
jenazah, maka sesudah selesai shalat jenazah lanjutkan
lagi dan sempurnakan dzikir yang masih belum sempur-
na. Kemudian kerjakan shalat sunnah rawatib, yaitu shalat
sunnah ba'diyah. Hal itu mencakup shalat Zhuhur, Magh-
rib dan Isya' dalam mengakhirkan shalat sunnah rawatib
sesudah dzikir."

1 Fath al-Barf (11/139).
2 Al-Qaul al-Mubin fi Ma'rifah ma Yahumm al-Mushaliin (471).
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8. Istighfar dan Dzikir-Dzikir Sesudah Shalat Sun-

nah Rawatib

Syaikh Abdullah bin Jibrin %% pernah ditanya, "Jika
orang yang shalat telah salam dari shalat sunnah rawatib
atau shalat sunnah lainnya, apakah disyariatkan baginya
sebagaimana dalam shalat fardhu yaitu membaca istighfar
tiga kali dan mengucapkan, 'Allahumma aiitus saiam wa
minkas salam...' dan seterusnya? .

Beliau menjawab, "Hal itu tidak disyariatkan. Tetapi
istighfar itu diperintahkan dan dianjurkan sesudah tiap-
tiap shalat, baik fardhu maupun sunnah.

9. Apakah Seseorang Mengerjakan Shalat Sunnah

Rawatib Ataukah Mendengar Nasihat (Mauizhah)?

Al-Lajnah ad-Da'imah li al-Buhuts al-Ilmiyyah wa al-Ifta’
(Dewan Tetap Urusan Riset llmiah dan Fatwa) berfatwa,
"Jika ada nasihat disampaikan sesudah shalat, seorang
muslim disyariatkan untuk mendengarkannya kemu-
dian baru melaksanakan shalat sunnah rawatib, seperti
Zhuhur, Maghrib dan Isya'."!

10. Seseorang Sibuk Menghormati Tamu Sehingga
Tidak Mengerjakan Sunnah Rawatib
Syaikh Muhammad bin Utsaimin <% mengatakan,
"Seseorang terkadang menghadapi pekerjaan-pekerjaan
yang pada asalnya bukan sesuatu yang diutamakan, ke-

! Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah If al-Buhuts al-limiyyah wa al-Ifna’(7/234).
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mudian itu menjadi suatu keutamaan baginya karena
suatu sebab. Seandainya ia sibuk untuk menghormati
tamu yang datang kepadanya sehingga tidak menger-
jakan shalat sunnah rawatib Zhuhur, maka kesibukannya
dengan hal itu adalah lebih utama daripada shalat sunnah
rawatib."

11. Shalat Sunnah yang Dikerjakan Seorang Pegawai,
Baik Sunnah Rawatib Maupun yang Lainnya
Syaikh Muhammad bin Utsaimin %{# mengatakan,

"Adapun mengerjakan shalat sunnah setelah shalat selain
yang rawatib, maka tidak boleh; sebab waktunya menjadi
hak untuk orang lain karena ada tuntutan akad persewaan
atau tugas pekerjaan. Sementara shalat sunnah rawatib,
maka tidak apa-apa, karena sudah berlaku kebiasaan
bahwa ada toleransi untuk hal ini dari para pimpinan."?

12. Membuat Jadual Untuk Muhasabah Diri Berke-
naan dengan Shalat Fardhu dan Shalat Sunnah
Rawatib.

Sebagian orang membuat jadual untuk muhasabah
diri dalam rangka menunaikan shalat-shalat fardhu dan
sunnah-sunnah rawatib, di mana ia membuat pada tiap-
tiap waktu dua kolom:

! Majmu’ Fatawa wa Rasa'll Fadhilah asy-Syaikh Muhammad bin Shalil al-Utsaimin
(16/ 176).

2 Majmu’ Fatawa wa Rasa'll Fadhilah asy-Syalkh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
15/ 32).
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Yang Pertama, berisi shalat fardhu.
Dan yang kedua, berisi shalat sunnah rawatib.

Jika ia telah mengerjakan shalat fardhu dengan berja-
maah, maka ia meletakkan satu nilai untuk shalat itu. Jika
ia telah shalat sunnah rawatib, ia meletakkan satu nilai
juga untuk shalat tersebut. Jika ia tidak shalat, ia tidak
meletakkan satu nilai pun... Demikian seterusnya. Ke-
mudian pada akhir pekan, ia mengjiitung total nilainya.

Inilah bentuk jadual tersebut:

Hari Sabtu Ahad Senin Selasa Rabu Kamis Jum'at

moL

Wkt | F S F S F S F S F S F S F S

Keterangan: F:Fardhu S:Sunnah

Syaikh Muhammad bin Utsaimin %% berpendapat,
"Cara ini tidak disyariatkan, maka ini adalah bid'ah. Dan
bisa jadi akan merampas hati tentang esensi peribadatan
kepada Allah, sehingga ibadah seolah-olah sebagai peker-
jaan rutinitas sebagaimana yang mereka nyatakan."

! Majmu’ Fatawa wa Rasa’ll Fadhilah asy-Syalkh Muhammad bin Shaiih ai-Utsaimin
(16/175-176).
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13. Meninggalkan Sunnah-sunnah Rawatib Bukan

Kefasikan

Syaikh Abdul Aziz bin Baz i% mengatakan, "Penda-
pat sebagian ulama bahwa meninggalkan shalat sunnah
rawatib adalah kefasikan merupakan pendapat yang
tidak baik, bahkan salah. Karena shalat sunnah rawatib
adalah sunnah. Siapa yang memelihara shalat fardhu lima
waktu dan meninggalkan berbagai kemaksiatan, maka ia
bukan orang yang fasik, bahkan ia adalah seorang muk-
min yang lurus lagi adil. Demikian pula pendapat seba-
gian ulama fikih (fugaha) bahwa ini (menjaga shalat sun-
nah rawatib) adalah syarat adil dalam persaksian, adalah
pendapat yang lemah. Sebab setiap orang yang memeli-
hara shalat fardhu dan meninggalkan hal-hal yang diha-
ramkan, maka ia adil dan tsigah (bisa dipercaya). Hanya
saja sifat mukmin yang sempurna ialah bersegera melak-
sanakan shalat sunnah rawatib, bersegera kepada banyak
kebajikan dan berlomba-lomba untuk mendapatkannya."

SO0

! Majmu’ Fatawa wa Maqalat Mutanawwi'ah (11/382).
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3

Al-Ghazali 4 mengatakan, "Amalan fardhu itu
akan sempurna dengan amalan sunnah. Maka barangsiapa
yang tidak memperbanyak amalan sunnah, bisa jadi
amalan fardhunya tidak terbebas dari cacat tanpa ada
penambalnya."!

Ibnu al-Qayyim %l$ mengatakan, "Jumlah shalat
yang rutin dikerjakan oleh Rasulullah # pada malam
dan siang hari ada 40 rakaat, yang senantiasa beliau peli-
hara yaitu 17 rakaat fardhu, 10 rakaat atau 12 rakaat sun-
nah rawatib, dan 11 atau 13 rakaat Qiyamul Lail. Jumlahnya
ada 40 rakaat. Sedangkan selebihnya adalah spontanitas
bukan rutin... Oleh karena itu, semestinya bagi seorang
hamba untuk senantiasa mengerjakan shalat ini hingga
mati. Betapa cepat dikabulkan doanya dan betapa ce-
pat dibukakan pintu, bagi siapa yang mengetuknya se-
tiap hari dan malam sebanyak 40 kali."?> Dan hanya ke-
pada Allah-lah tempat meminta pertolongan.

! Ihya' Ulum ad-Din (1/230).
2 Zad al-Ma'ad (1/327).
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